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TEMA 3 PEDULI TERHADAP MAKHLUK HIDUP
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NIM 1617405114

Abstrak: Pendidikan karakter merupakan salah satu modal dalam kehidupan
manusia, untuk itu perlu diajarkan sebaik mungkin sebagaimana ada di dalam
buku tematik siswa kelas IV SD/MI tema 3 tentang Peduli Terhadap Makhluk
Hidup. Banyaknya tanda-tanda hilangnya karakter yang dimiliki oleh anak
menjadi hal yang harus diajarkan sedini mungkin. Penelitian ini adalah penelitian
kualitatif dengan pendekatan kepustakaan yaitu menganalisa nilai-nilai karakter
yang ada di dalam buku tesebut. Data yang digunakan adalah buku tematik siswa
kelas 1V SD/MI tema 3 Peduli Terhadap Makhluk Hidup sebagai data primer,
sedangkan data sekunder diambil dari buku-buku atau jurnal yang berkaitan. Dari
hasil penelitian didapatkan hasil bahwa dalam buku tematik kelas IV tema 3
Peduli Terhadap Makhluk Hidup tersebut didapati bahwa nilai-nilai pendidikan
karakter yang ada adalah, nilai karakter religius, nilai karakter toleransi, nilai
karakter disiplin, nilai karakter kerja keras, nilai karakter kreatif, nilai karakter
mandiri, nilai karakter demokratis, nilai karakter rasa ingin tahu, nilai karakter
cinta tanah air, nilai karakter menghargai prestasi, nilai karakter komunikatif, nilai
karakter cinta damai, nilai karakter gemar membaca, nilai karakter peduli
lingkungan, nilai karakter peduli sosial, nilai karakter tanggung jawab dan dua
nilai karakter tidak ada yaitu nilai karakter jujur dan nilai karakter semangat
kebangsaan. Aspek perkembangan yang ditemukan memiliki relevansi dengan
nilai-nilai pendidikan karakter dalam buku tematik kelas IV tema 3 Peduli
Terhadap Makhluk Hidup adalah aspek perkembangan emosional, aspek
perkembangan kognitif, aspek perkembangan bahasa, aspek perkembangan
moral/keagamaan, dan aspek perkembangan sosial.

Kata kunci : Nilai Karakter, Buku Tematik Kelas 1V
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ANALYSIS OF CHARACTER EDUCATION VALUES
IN THE THEMATIC BOOK OF CLASS IV STUDENTS OF SD/MI
THEME 3 CARE ABOUT LIVING THINGS

NAELA TRY MAULIDA
NIM 1617405114

Abstract: Character education is one of the capitals of human life, and for that, it
needs to be taught as well as possible, as stated in the thematic book for fourth-
grade students of SD/MI theme 3 about Caring for Living Creatures. The many
signs of loss of character possessed by children are things that must be taught as
early as possible. This research is qualitative research with a library approach that
analyzes the character values in the book. The data used is the thematic book for
fourth-grade students of SD/MI theme 3 Caring for Living Creatures as primary
data, while secondary data is taken from related books or journals.

From the results of the study, it was found that in the fourth-grade thematic book
theme 3, Caring for Living Creatures, it was found that the values of character
education that exist are religious character values, tolerance character values,
discipline character values, hard work character values, creative character values. ,
independent character values, democratic character values, curiosity character
values, patriotism character values, character values respecting achievement,
communicative character values, peace-loving character values, reading fondness
character values, environmental care character values, caring character values
social values, and the value of the character of responsibility, and two character
values are absent, namely the value of honest character and the value of the
character of the national spirit. The developmental aspects found to have
relevance to the values of character education in the thematic book class IV theme
3, Caring for Living Creatures, are aspects of emotional development, cognitive
development, language development, moral/religious development, and aspects of
social development.

Keyword: Character values, Thematic book class IV
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan hal yang sangat penting bagi manusia. Melalui
pendidikan manusia memperoleh pengalaman bagi dirinya, keluarga,
masyarakat, dan negara. Pendidikan berguna dalam pembentukan karakter
dan budaya bangsa Pendidikan di suatu bangsa dikatakan maju apabila
semakin tinggi juga kualitas yang dihasilkan bangsa tersebut.

Pendidikan merupakan tanggung jawab bersama antara keluarga,
masyarakat dan pemerintah dalam rangka mencetak generasi penerus bangsa
sesuai dengan apa yang diharapkan. Menurut sistem Pendidikan Nasional
(Sisdiknas) UU RI NO. 20 Tahun 2003 Bab Il Pasal 3 menegaskan bahwa:

“Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan
membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam
rangka mencerdaskan ~ kehidupan bangsa, = bertujuan  untuk
berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang
beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak
mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga
negara yang demokratis serta bertanggung jawab.”l
Seperti isi Undang-undang sebelumnya, pendidikan di Indonesia tidak
hanya untuk pembentukan karakter kehidupan bangsa, tetapi juga bertujuan
untuk mengembangkan segala potensi yang ada pada setiap individu. Salah
satu cara untuk memanfaatkan potensi ini adalah dengan memberikan
pendidikan yang layak baik di dalam maupun di luar sekolah. Pelaksanaan
pendidikan di sekolah dapat dilakukan melalui pembelajaran. Pembelajaran
yang efektif antara guru dan peserta didik terjadi melalui pemberian contoh
yang baik. Guru menanamkannilai-nilai pedagogis karakter dalam

pembelajaran yang kemudian dapat diterapkan dalam kehidupan.

! Kemendiknas, UU RI Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen serta UU RI No. 20 Tahun
2003 tentang Sisdiknas, (Bandung: Citra Umbara, 2006), him. 76.



Kemorosotan moral di lingkaran peserta didik sudah menjadi rahasia
umum. Semua permasalahan menjerat hampir menyeluruh ke pelosok negeri
ini. Hampir seluruh sekolah mengalami kebingungan dalam menghadapi
perilaku peserta didik yang semakin hari bukan menunjukkan peningkatan
akhlak yang baik, melainkan justru penurunan morallah yang dialami oleh
para peserta didik tersebut. Hal ini menunjukkan bahwa sekolah belum
merealisasikan untuk mengarahkan, mendidik dan membentuk manusia yang
berbudi pekerti yang baik dan mulia.

Kurangnya penanaman nilai-nilai pendidikan karakter ditunjukkan
dengan banyaknya tindakan perilaku tidak terpuji yang dilakukukan oleh
generasi muda di Indonesia khususnya para pelajar yaitu etika, moral dan
budi pekertinya sudah mulai hilang seperti sikap yang kurang sopan terhadap
orang yang lebih tua, bullying, perkelahian antar siswa, kasus asusila,
penyalahgunaan obat-obat telarang, dan masalah yang lainnya.

Dari kasus-kasus tersebut dapat dijadikan renungan Kkhususnya
lembaga pendidikan sebagai tempat proses berlangsungnya penanaman nilai-
nilai karakter bagi peserta didik. Nyatanya tempat praktik tindakan yang jauh
dai kesan moral banyak terjadi di lembaga pendidikan. Ini menunjukakkan
perumusan nilai-nilai karakter yang telah dirumuskan oleh pemerintah
Indonesia belum dijalankan dan ditaati dengan baik dan benar. Oleh karena
itu diperlukan upaya pengajaran dan penanaman pendidikan karakter untuk
memperbaiki dan memperkuat nilai-nilai karakter peserta didik di Indonesia.

Sebagaimana dijelaskan oleh Muchlas Samani dan Hariyanto yang
mengatakan bahwa pendidikan karakter mempunyai tujuan penanaman nilai
dalam diri siswa dan pembaharuan tata kehidupan bersama yang lebih
menghargai kebebasan individu.?> Selain itu juga, pendidikan karakter
bertujuan meningkatkan mutu penyelenggaraan dan hasil pendidikan karakter

di sekolah yang mengarah pada pencapaian pembentukan karakter dan akhlak

2 Muchlas Samani dan Hariyanto, Konsep dan Model Pendidikan Karakter, (Bandung:
Remaja Posdakarya, 2013), him. 45.



mulia siswa secara utuh, terpadu, dan seimbang sesuai standar kompetensi
lulusan.

Pendidikan karakter akan membawa peserta didik ke pengenalan nilai
secara kognitif, penghayatan nilai secara afektif, dan akhirnya ke pengamalan
nilai secara nyata. Inilah rancangan pendidikan karakter (moral) yang oleh
Thomas Lickona disebut moral knowing, moral feeling, dan moral action.
Karena itulah, semua mata pelajaran yang dipelajari oleh peserta didik di
sekolah harus bermuatan pendidikan karakter yang bisa membawanya
menjadi manusia yang berkarakter seperti yang ditegaskan oleh Lickona
tersebut.

Pembentukan karakter harus mengantarkan peserta didik pada
pengenalan nilai-nilai kognitif, penghayatan afektif dan akhirnya pada
pengamalan nilai-nilai yang sebenarnya. Inilah konsep pendidikan karakter
yang Thomas Lickona sebut sebagai kesadaran moral, perasaan, dan tindakan.
Oleh karena itu, semua mata pelajaran yang dipelajari siswa di sekolah harus
menyertakan pendidikan karakter yang dapat mengantarkan mereka menjadi
insan yang berkarakter.

Guru dalam ranah pendidikan karakter memiliki peran sebagai
mediator, motivator, partisipan, dan pemberi umpan balik. Peran tersebut
untuk mefasilitasi peserta didik dalam penanaman nilai-nilai karakter yang
sudah dirumuskan pemerintah. Agar tujuan pembelajaran tercapai maksimal
seorang guru harus memiliki pengetahuan yang luas dan juga menanamkan
nilai-nilai moral dan agama dalam melaksanakan proses belajar mengajar
dengan peserta didik. Dari pengajaran tersebut akan menjadikan peserta didik
yang berperilaku baik sesuai dengan peratuan yang berlaku. Oleh karena itu,
pentingnya upaya mengajarkan nilai pendidikan karakter untuk meningkatkan
kualitas manusia secara intelektual maupun moral.

Pembaharuan yang dilakukan oleh pemerintah melalui Kementerian
Pendidikan Nasional yaitu dengan membuat grand design. Hal tersebut
bertujuan untuk strategi dasar dalam membangun karakter bangsa.

Kementerian Pendidikan Nasional merumuskan 18 butir nilai-nilai



pendidikan budaya dan karakter agar penerapan di sekolah berjalan dengan
baik. Nilai-nilai karakter tersebut diantaranya adalah nilai religius, jujur,
toleransi, disiplin, kerja keras, kreatif, mandiri, demokratis, rasa ingin tahu,
semangat kebangsaan, cinta tanah air, menghargai  prestasi,
bersahabat/komunikatif, cinta damai, gemar membaca, peduli ingkungan,
peduli sosial, dan tanggung jawab. Delapan belas butir nilai-nilai karakter
tersebut harus dikenalkan, diajarkan, ditanamkan dan diajarkan kepada
peserta didik agar implementasi nilai-nilai karakter tersebut dapat berjalan
dengan baik dan nantinya akan diterapkan di kehidupan sehari-hari.

Perkembangan pendidikan yang dilakukan pemerintah saat adalah
dengan membuat kurikulum baru. Kurikulum tersebut dikenal dengan istilah
Kurikulum 2013. Dalam bidang pendidikan, Kurikulum 2013 memiliki tujuan
untuk meningkatkan kualitas sumber daya manusia.® Kurikulum 2013
menempuh jalan terang bagi pendidik dan peserta didik agar mereka dapat
memadukan pengetahuan, potensi dan keterampilan yang dimiliki keduanya.*
Kurikulum 2013 diharapkan dapat menyempurnakan kurikulum KTSP
sebelumnya.® Alasan utama perubahan kurikulum KTSP ke kurikulum 2013
adalah karena kurikulum KTSP dianggap tidak mampu mengatasi
permasalahan sosial yang mengglobal saat ini.°

Sebagaimana pendapat dari Mulyasa bahwa pendidikan karakter
dalam buku teks kurikulum 2013 digunakan sebagai media yang efektif untuk
menanamkan nilai karakter sejak dini dan mencetak generasi yang secara
lahir maupun batinnya berkembang dengan baik. Hal tersebut dapat
membentuk watak dan perilaku yang berakhlak mulia secara utuh sesuai

dengan standar kompetensi lulusan yang telah ditentukan. Pendidikan yang

*Muhammad Busro dan Siskandar, Perencanaan dan Pengembangan Kurikulum,
(Yogyakarta: Media Akademik, 2017), him. 1-8.

*Mawi Khusni Albar, Takror Sebagai Tradisi Pengembangan Pembelajaran Santri di
Pondok Pesantren, (Purwokerto: IAIN Purwokerto, 2018), him. 143

*Maas Sobirin, Konsep dan Implementasi Kurikulum 2013 di Sekolah Dasar,
(‘Yogyakarta: Deepublish, 2016), him. 35.

Heru Kurniawan, Pembelajaran Kreatif Bahasa Indonesia Kurikulum 2013, (Jakarta:
Prenadamedia Group, 2015), him. 1.



telah diajarkan tersebut nantinya akan menjadi bekal mereka dalam
kehidupan sehari-hari.

Buku ajar yang digunakan dalam proses pembelajaran kurikulum 2013
berupa buku tematik. Dalam buku tematik ini beberapa topik diintegrasikan
menjadi satu tema. Dalam suatu tema, dibagi menjadi beberapa subtema
dimana terdapat kombinasi dari beberapa topik. Banyaknya poin nilai
pendidikan karakter harus tertuang dalam buku teks berupa buku tematik
yang digunakan oleh lembaga pendidikan yaitu sekolah. Dengan nilai-nilai
pendidikan karakter yang terkandung dalam buku pelajaran, diharapkan siswa
mampu menanamkannilai-nilai tersebut. Pendekatan tematik dan kontekstual,
peserta didik diharapkan menanamkanpengetahuannya secara mandiri,
mengkaji dan menginternalisasi serta memanifestasikan nilai-nilainya yang
diwujudkan dalam perilaku sehari-hari sehingga akan meningkatkan aspek-
aspek perkembangannya.’

Berdasarkan uraian diatas, peneliti tertarik untuk meneliti dan
membahas mengenai apa saja nilai-nilai pendidikan karakter yang terkandung
dalam buku tematik siswa kelas IV SD/MI tema 3 “Peduli Terhadap Makhluk
Hidup” dan bagaimana relevansinya dengan perkembangan anak.

Berdasarkan alasan itulah, peneliti tertarik untuk mengkaji lebih lanjut
dalam penelitian dengan judul “Analisis Nilai-nilai Pendidikan Karakter
Dalam Buku Tematik Siswa Kelas IV SD/MI Tema 3 Peduli Terhadap
Makhluk Hidup.”

Fokus Kajian
Sebagai sebelum membahas lebih lanjut dalam penyusunan skripsi ini
dan untuk menghindari berbagai penafsiran terhadap judul skripsi, maka
peneliti perlu menguraikan istilah yang dianggap penting.
1. Pengertian Nilai
Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia nilai diartikan sebagai

sifat-sifat atau hal yang penting atau berguna bagi kemanusiaan atau

"Mulyasa, Manajemen Pendidikan Karakter, (Jakarta: Bumi Aksara, 2012), him. 9.



sesuatu yang menyempurnakan manusia.® Sehingga nilai merupakan
kualitas suatu hal yang menjadikan hal yang disukai, diinginkan, dikejar,
dihargai, berguna dan suatu yang terpenting atau berharga bagi
manusia sekaligus inti dari kehidupan.

Nilai merupakan sesuatu realitas yang abstrak, nilai mungkin dapat
dirasakan dalam diri seseorang masing-masing sebagai daya pendorong
atau prinsip-prinsip yang menjadi pedoman dalam kehidupan. Dengan
demikian nilai dapat diartikan sebagai suatu tipe kepercayaan yang
menjadi dasar bagi seseorang maupun sekelompok masyarakat, dijadikan
pijakan dalam tindakannya, dan sudah melekat pada suatu sistem
kepercayaan yang berhubungan dengan manusia yang meyakininnya.

2. Pendidikan Karakter

Pendidikan = karakter dimaknai sebagai pendidikan yang
mengembangkan nilai-nilai karakter pada peserta didik sehingga mereka
memiliki nilai karakter sebagai karakter dirinya, menanamkannilai-nilai
tersebut dalam kehidupan dirinya sebagai anggota masyarakat warga
negara yang relegius, nasionalis, produktif, dan kreatif.’

Thomas Lickona mendefisinikan pendidikan karakter yaitu suatu
usaha yang disengaja untuk membantu seseorang sehingga ia dapat
memahami, memperhatikan, dan melakukan nilai-nilai etika yang inti.
Pengertian yang disampaikan Lickona tersebut memperlihatkan adanya
proses perkembangan yang melibatkan pengetahuan (moral knowing),
perasaan (moral feeling), dan tindakan (moral action), sekaligus juga
memberikan dasar yang kuat untuk membangun pendidikan karakter
yang koheren dan komprehensif. Definisi pendidikan karakter tersebut
juga menekankan bahwa kita harus mengikat para siswa dengan

kegiatan-kegiatan yang akan mengantarkan mereka berpikir Kkritis

8Kamus Besar Bahasa Indonesia Pusat, (Jakarta: PT Gramedia Pustaka Utama, 2008),
him. 963.

%Sri Judiani, Implementasi Pendidikan Karakter Di Sekolah Dasar Melalui Penguatan
Pelaksaan Kurikulum, dalam Jurnal Pendidikan Dan Kebudayaan, (Jakarta: Balitbang
Kemendiknas, vol. 16 Edisi Khusus 111, Oktober 2010), 282



mengenai persoalan-persoalan etika dan moral, menginspirasi mereka
untuk setia dan loyal dengan tindakan-tindakan etika dan moral serta
memberikan kesempatan kepada mereka untuk mempraktikkan perilaku
etika dan moral tersebut.
3. Buku Tematik Siswa Kelas IV Tema 3 Peduli Terhadap Makhluk Hidup

Buku tematik siswa merupakan buku panduan sekaligus buku
aktivitas yang akan memudahkan para siswa terlibat aktif dalam
pembelajaran. Buku tematik siswa kelas IV tema 3 Peduli Terhadap
Makhluk Hidup merupakan buku yang dibuat khusus untuk siswa dimana
buku tersebut digunakan sebagai sumber belajar dalam pembelajaran,
dalam buku tematik siswa kelas 1V tema 3 Peduli Terhadap Makhluk
Hidup terdapat 3 subtema. Subtema 1 yaitu Hewan dan Tumbuhan di
Lingkungan Rumahku, subtema 2 yaitu Keberagaman Makhluk Hidup di
Lingkunganku, dan subtema 3 yaitu Ayo Cintai Lingkungan. Setiap
subtema didalamnya memiliki 6 pembelajaran.™

4. Perkembangan Anak

Perkembangan dapat diartikan sebagai proses perubahan kuantitatif
dan kualitatif individu dalam rentang kehidupannya, mulai dari masa
konsepsi, masa bayi, masa kanak-kanak, masa anak, masa remaja, sampai
masa dewasa. Secara umum dapat dibedakan beberapa aspek utama
kepribadian individu anak antara lain yaitu aspek kognitif, aspek fisik-
motorik, aspek sosio-emosional, aspek bahasa, aspek afektif dan aspek
moral/ keagamaan. Perkembangan dari tiap aspek kepribadian tidak
selalu bersama-sama atau sejajar, perkembangan sesuatu aspek mungkin
mendahului atau mungkin juga mengikuti aspek lainnya.

Dari penjelasan diatas fokus kajian yang akan dibahas oleh peneliti
yaitu menganalisa nilai-nilai pendidikan karakter dalam buku tematik kelas
IV SD/MI dan menjelaskan relevansinya dengan perkembangan anak usia
SD/ML.

19 Angie St. Anggari, Peduli Terhadap Makhluk Hidup, (Jakarta: Kementerian Pendidikan
dan Kebudayaan, 2017), him. iv.



Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang diatas dapat dirumuskan masalah yaitu:

1. Apa saja nilai-nilai pendidikan karakter dalam buku tematik siswa kelas IV
SD/MI tema 3 Peduli Terhadap Makhluk Hidup?

2. Bagaimana relevansi nilai-nilai pendidikan karakter dengan perkembangan
anak usia SD/MI?

Tujuan dan Manfaat Penelitian

1. Tujuan Penelitian

Berdasarkan dari rumusan masalah, ingin didapatkan dari sebuah

penelitian ini yaitu:

a.

Untuk mendeskripsikan apa saja nilai-nilai pendidikan karakter
dalam buku tematik siswa tema 3 Peduli Terhadap Makhluk Hidup.
Untuk mendeskripsikan bagaimana relevansi nilai-nilai pendidikan

karakter dengan perkembangan anak usia SD/MI.

2. Manfaat Penelitian

a.

Manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah sebagai berikut:
Secara Teoritis:

Manfaat penelitian ini secara teoritis adalah sebagai wacana
dan terobosan baru dalam IImu Pendidikan Dasar, khususnya yang
memiliki kesusteraan sebagai upaya menambah pengetahuan tentang
nilai-nilai Pendididkan karakter. Selain itu peneliti dapat menjadi
bahan acuan bagi peneliti-peneliti selanjutnya.

Secara Praktis:

Manfaat praktis yang terkandung dalam penelitian ini adalah
sebagai berikut:

1) Bagi pendidik, hasil penelitian ini nantinya diharapkan dapat

memahami buku tematik siswa dan menanamkan nilai-nilai



pendidikan karakter yang terkandung didalamnya kepada para
siswa.

2) Bagi siswa, hasil penelitian ini nantinya diharapkan dapat
menambah wawasan mengenai nilai-nilai pendidikan karakter
dan pengalaman dalam mengimplementasikan nilai-nilai

pendidikan karakter.

E. Kajian Pustaka

Kajian pustaka ini dimaksud untuk mengemukakan teori-teori yang
relevan dengan masalah-masalah yang diteliti. Kajian pustaka berisi
sekumpulan penelitian, artikel, tesis, atau karya milik seseorang yang senada
dengan penelitian yang akan dilakukan.''Secara umum kajian pustaka
memiliki tujuan untuk membagi pengetahuan pada pembaca mengenali
penelitian yang sudah lalu yang memiliki kesamaan atau keterkaiatan dengan
penelitian yang baru akan dilakukan, memberi gambaran acuan dari
penelitian yang akan dilakukan.*

Dari segi ini, maka kajian pustaka akan menjadi dsar pemikiran dalam
penyusunan penelitian ini. Dalam penelitian ini penulis menggunkan
beberapa literatur yang berhubungan dengan penelitian yang peneliti angkat,
diantaranya yaitu:

1. Skripsi karya Deasy Putri Kurnia Rahma (2018) yang berjudul “Analisis
Nilai-nilai Pendidikan Karakter Pada Buku Siswa Kelas Il Tema 4

[13

Peduli Terhadap Lingkungan . Dalam skripsi ini mendeskripsikan
tentang nilai-nilai pendidikan karakter yang terdapat pada buku tematik
siswa kelas III tema 4 “Peduli Lingkungan Sosial”. Persamaan dari
penelitian ini yaitu sama-sama menganalisis nilai-nilai pendidikan
karakter dalam buku tematik siswa. Sedangkan perbedaannya terletak

pada kajian buku yang diteliti, dari penelitian yang akan dilakukan yaitu

1 Muh. Fitrah dan Lutfiyah, Metode Penelitian: Penelitian Kualitatif, Kuantitatif,
Tindakan Kelas & Studi Kasus, (Sukabumi: Jejak, 2017), him. 138.

2 A, Supratikna, Metodologi Penelitian Kuantitatif & Kualitatif —dalam
Psikologi, (Yogyakarta: Universitas Sunata Dharma, 2015), him. 52.
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fokus menganalisis buku tematik kelas IV tema 3 “Peduli Terhadap
Makhluk Hidup”."®

2. Skripsi yang ditulis oleh Hayyu Amaliadana Anhar (2018) yang berjudul
“Analisis Muatan Nilai-nilai Karakter Pada Buku Siswa Kelas IV Tema
Indahnya Kebersamaan . Dalam penelitian ini dijelaskan mengenai
analisis nilai-nilai karakter yang terkandung dalam buku tematik siswa
kelas IV tema Indahnya Kebersamaan. Dalam skripsi ini ada persamaan
dan perbedaan yang penulis teliti. Persamaannya yaitu penelitian ini
sama-sama menganalisis nilai-nilai karakter yang tedapat dalam buku
tematik. Sedangkan perbedaanya yaitu skripsi karya Hayyu membahas
tentang analisis buku tematik dengan tema Indahnya Kebersamaan,
sedangkan peneliti akan memfokuskan analisis pada buku tematik siswa
tema “Peduli Terhadap Makhkuk Hidup”.14

3. Skripsi yang ditulis oleh Rani Kusuma Ningtyas (2019) yang berjudul
“Analisis Nilai-nilai Pendidikan Karakter Dalam Buku Siswa Teks
Tematik Tema 6 ‘“Panas dan Perpindahannya” Kurikulum 2013 Kelas V
Semester Genap”. Skripsi ini membahas tentang penerapan nilai-nilai
pendidikan karakter dalam suatu pembelajaran di sekolah. Persamaan
skripsi ini dengan penelitian yang akan dilakukan oleh penulis yaitu
sama-sama menganalsis nilai-nilai pendidikan karakter dalam buku
tematik. Sedangkan perbedaannya yaitu skripsi karya Rani ini
memfokuskan pada buku tematik siswa kelas V tema ‘“Panas dan

Perpindahannya”.*®

3 Deasy Putri Kurnia Rahma, “Analisis Nilai-nilai Pendidikan Karakter Pada Buku
Siswa Kelas Ill Tema 4 Peduli Terhadap Lingkungan”, (Skripsi: Universitas Muhammadiyah
Surakarta, 2018).

 Hayyu Amaliadana Anhar, “Analisis Muatan Nilai-nilai Karakter Pada Buku Siswa
Kelas IV Tema Indahnya Kebersamaan”,(SKripsi: Universitas Jember, 2018).

> Rani Kusuma Ningtyas, “4nalisis Nilai-nilai Pendidikan Karakter Dalam Buku Siswa
Teks Tematik Tema 6 “Panas dan Perpindahannya” Kurikulum 2013 Kelas V Semester Genap”,
(Skripsi: Universitas Islam Sultan Agung Semarang, 2018).
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F. Metode Penelitian

1. Jenis Penelitian

Penelitian yang digunakan adalah penelitian kepustakaan (library
research), yaitu penelitian yang dilakukan dimana objek penelitian
biasanya digali lewat beberapa informasi kepustakaan (buku,
ensiklopedia, jurnal ilmiah, koran, majalah dan dokumen). Penelitian ini
merupakan sebuah penelitian yangoakan dilakukan menggunakan metode
kualitatif deskriptif dengan jenis studi kepustakaan (library research)
yaitu sebuah penelitian yang membatasi kegiatan penelitian hanya
dilakukan dalam perpustakaan dengan koleksi buku-buku yang ada di

dalamnya tanpa harus melakukan riset lapangan.*®

2. Obyek Penelitian

Obyek dari penelitian ini adalah nilai-nilai pendidikan karakter
dalam buku tematik untuk siswa kelas IV tema 3 Peduli Terhadap
Makhluk Hidup edisi revisi 2017 yang diterbitkan oleh Kemendikbud.
Terdapat 3 subtema. Subtema 1 yaitu Hewan dan Tumbuhan di
Lingkungan Rumahku, subtema 2 yaitu Keberagaman Makhluk Hidup di
Lingkunganku, dan subtema 3 yaitu Ayo Cintai Lingkungan. Setiap
subtema memuat 6 pembelajaran.

Dalam penelitian ini, peneliti memfokuskan pada teks bacaan
dalam buku-buku tematik untuk siswa kelas IV tema 3 Peduli Terhadap
Makhluk Hidup edisi revisi 2017 terbitan Kemendikbud.

3. Sumber Data
a. Sumber Data primer
Sumber data primer merupakan penjelasan langsung dari
seorang peneliti  mengenai kegiatan penelitian yang telah
dilakukannya. Sumber pustaka primer biasanya berupa artikel atau
laporan penelitian yang ditulis langsung olih peneliti yang

bersangkutan, dan biasanya dimuat dalam sebuah jurnal

16 Mestika Zed, Metode Penelitian Kepustakaan, (Jakarta: Yayasan Pustaka Obor
Indonesia, 2004), him. 1-2
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ilmiah."’Adapun sumber data dalam penelitian ini adalah buku
tematik untuk siswa kelas IV tema 3 Peduli Terhadap Makhluk
Hidup edisi revisi 2017 yang diterbitkan oleh Kemendikbud dan juga
buku dari Thomas Lickona sebagai alat analisis sumber primer
dalam penelitian ini.
b. Sumber Data Sekunder

Sumber data sekunder merupakan setiap publikasi yang
disusun oleh seorang penulis yang bukan pengamat langsung atau
partisipan dalam kegiatan yang digambarkan dalam pustaka tersebut.
Sumber pustaka sekunder dapat juga berupa artikel atau buku yang
merupakan penafsiran seorang penulis mengenal topik, berdasarkan
hasil kajian terhadap berbagai artikel, buku, maupun laporan
penelitian yang dapat membantu dalam menganalisis buku tematik
tema 3 tematik untuk siswa kelas 1V tema 3 Peduli Terhadap
Makhluk Hidup edisi revisi 2017.

4. Metode Pengumpulan Data

Dalam penelitian ini metode yang digunakan peneliti untuk
mengumpulkan data adalah metode dokumentasi. Dokumen adalah
catatan peristiwa yang sudah berlalu. Dokumen bisa berbentuk tulisan,
gambar atau karya monumental dari seseorang.’® Teknik dokumentasi
yaitu penelususran dan perolehan data yang diperlukan melalui data yang
telah tersedia. Menurut Meloeng bahwa dalam banyak hal dokumen
sebagai sumber data dapat dimanfaatkan untuk menguji, menafsirkan,
bahkan untuk meramalkan. Dalam sebuah penelitian dokumen menjadi
sangat penting karena melalui dokumen penelitian dapat meminta
pengetahuan bila di analisis dengan cermat. Pada penelitian ini,
dokumentasi yang digunakan yaitu dengan cara menghimpun data dari
buku tematik untuk siswa kelas IV tema 3 Peduli Terhadap Makhluk

"Nana Syaodih Sukmadinata, Pengembangan Kurikulum Teori dan Praktik, (Bandung:
PT Remaja Rosdakarya, 1997), him. 5.

83ugiyono, Metodologi Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D. Bandung: Alfabeta.
him. 329.
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Hidup edisi revisi 2017 serta literatur lainnya yang berkaitan dengan nili-
nilai pendidikan karakter.

5. Teknik Analisis Data

Metode analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah
analisis isi (content analysis). Content analysis adalah teknik sistematis
untuk menganalisis isi pesan adan pengelolaan pesan. Analisis ini sangat
efisien dan efektif digunakan untuk penelitian pemikiran yang bersifat
normatif. Dengan menggunakan content analysis akan diperoleh suatu
hasil atau pemahaman terhadap berbagai isi pesan yang disampaikan oleh
sumber informasi secara objektif, sistematis dan relevan. Secara langsung
content analysis menganalisis terhadap makna yang terkandung dalam
sumber primer yang digunakan dan mempunyai fungsi mengungkapkan
makna simbolik yang tersamar.

Dengan menggunakan analisis isi, peneliti dimungkinkan
mengobservasi pesan-pesan publik komunikator pada waktu dan tempat
sendiri yang dipilih oleh peneliti. Prosedur penggunaannya pun tidak
terlalu rumit. Setidaknya ada tiga macam alasan mengenai perlunya suatu
metode penelitian analisis isi terhadap pernyataan seseorang, buku,
media massa, atau yang lain.'® Dengan menggunakan metode analisis isi,
maka akan diperoleh suatu hasil atau pemahaman terhadap isi pesan.

Selain itu, peneliti juga menggunakan metode deskripstif analisis
yang terdiri dari tiga kegiatan, diantaranya adalah reduksi data, penyajian
data dan penarikan kesimpulan/verifikasi.” Pertama setelah pengumpuan
data selesai, maka tahap selanjutnya mereduksi data yang telah diperoleh,
yaitu dengan menggolongkan, mengarahkan, membuang yang tidak
perlu, dan mengorganisasi data. Dengan demikian maka dapat ditarik

kesimpulan.

% Amirul Hadi, Metode Penelitian Pendidikan Untuk UIN, STAIN, PTAIS Sema Fakultas
dan Jurusan, (Bandung: CV Pustaka Setia, 2005), him. 175.

“Milles & Hubberman, Analisis Data Kualitatif Buku Sumber Tentang Metode-Metode
Baru, (Jakarta: Ul Press, 1992), him. 17.
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Metode analisis data digunakan untuk menganalisis hasil dari
penelusuran dan juga pengamatan hasil dari catatan-catatan dalam bentuk
buku, artikel, film, dan lain sebagainya. Dalam penelitian ini, peneliti
melakukan tahapan-tahapan pengamatan terhadap buku tematik kelas IV
SD/MI tema 3 “Peduli Terhadap Makhluk Hidup”.

Berikut ini tahapan atau langkah-langkah yang dilakukan peneliti
dalam penelitian ini:

1. Membaca keseluruhan isi buku tematik kelas IV tema 3 “Peduli
Terhadap Makhluk Hidup”, kemudian menentukan kutipan-kutipan
yang bekaitan dengan objek penelitian yang dibutuhkan.

2. Mencatat kutipan-kutipan yang telah ditentukan, lalu dijabarkan agar
dapat dipahami secara menyeluruh.

3. Peneliti melakukan coding, yaitu proses memilih dan memilah data-
data yang sesuai dibutuhkan dalam penelitian.

4. Penulis melalukan analisis pada nilai-nilai karakter yang terkandung
pada kutipan yang dipilih.

G. Sistematika Pembahasan

Untuk mengetahui dan mempermudah dalam penelitian yang dilakukan,
maka peneliti menyusun sistematika pembahasan kedalam pokok-pokok
bahasan yang dibagi menjadi 5 bab sebagai berikut:

BAB | pendahuluan. Bab ini berisi latar belakang masalah, definisi
konseptual, rumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian, kajian pustaka,
metode penelitian dan sistematika pembahasan.

BAB Il Landasan teori. dalam bab ini terdiri dari tiga sub poin.
pertama, teori tentang nilai-nilai pendidikan karakter. Kedua, teori tentang
pembelajaran tematik. Ketiga, teori tentang perkembangan anak.

BAB Il Bab Ill, di dalamnya berisi profil yang merupakan obyek
penelitian. Pada bab ini terdapat identitas dan konteks buku, struktur dan isi
buku tematik siswa tema 3 Peduli Terhadap Makhluk Hidup.
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BAB IV hasil penelitian dan pembahasan. Bab ini terdiri dari kajian
terhadap analisis nilai-nilai pendidikan karakter dalam buku tematik kelas 1V
Tema 3 “Peduli Terhadap Makhluk Hidup” dan relevansinya terhadap
perkembangan anak.

BAB V penutup. Bab ini merupakan akhir dari seluruh rangkaian
pembahasan dalam skripsi ini. Bab ini berisi kesimpulan yang dilihat dari
uraian hasil penelitian dan saran-saran untuk penelitian selanjutnya. Bagian

akhir terdiri dari daftar pustaka, lampiran-lampiran.



BAB |1
LANDASAN TEORI

A. Nilai-nilai Pendidikan Karakter
1. Pengertian Nilai-nilai Pendidikan Karakter

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia nilai diartikan sebagai sifat-
sifat yang penting atau berguna bagi kemanusiaan atau sesuatu yang
menyempurnakan manusia.”! Sehingga nilai merupakan kualitas suatu hal
yang menjadikan hal yang disukai, diinginkan, dikejar, dihargai, berguna
dan suatu yang terpenting atau berharga bagi manusia sekaligus inti
dari kehidupan.

Karakter adalah perilaku yang tampak dalam kehidupan sehari-hari
baik dalam bersikap maupun dalam bertindak.?? Karakter dipengaruhi oleh
hereditas (keturunan). Perilaku seseorang anak seringkali tidak jauh dari
perilaku orang tuanya. Karakter juga dipengaruhi oleh lingkungan. Anak
yang berada di lingkungan yang baik, cendrung akan berkarakter baik,
demikian juga sebaliknya. Karakter mengacu pada serangkaian sikap
(attitudes), perilaku (behaviors), motivasi (motivations), dan keterampilan
(skills).?® Mengacu pada berbagai pengertian karakter di atas, maka
karakter dapat dimaknai sebagai nilai dasar yang mempengaruhi pribadi
seseorang, baik karena pengaruh hereditas maupun lingkungan, dan
terwujud dalam sikap dan perilaku sehari-hari yang membedakannya
dengan orang lain.

Menurut E. Mulyasa dalam bukunya Manajemen Pendidikan
Karakter menyampaikan bahwa pendidikan karakter adalah usaha untuk
membantu perkembangan jiwa anak-anak baik lahir maupun batin, dari

sifat kodratnya menuju kearah peradaban yang manusiawi dan lebih baik.

2! Kamus Besar Bahasa Indonesia Pusat, (Jakarta: PT Gramedia Pustaka Utama, 2008),
him. 963.
22 Muchlas Samani dan Hariyanto, Konsep dan Model Pendidikan Karakter, (Bandung:
PT Remaja Rosda Karya, 2011), him. 41
87ubaedi, Desain Pendidikan Karakter Konsepsi ..., him. 10.
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Sebagai contoh dapat dikemukakan misalnya dengan anjuran terhadap
anak-anak untuk duduk yang baik, tidak berteriak-teriak agar tidak
mengganggu orang lain, bersih badan, rapi pakaian, hormat terhadap orang
tua, menyayangi yang lebih muda, menghormati yang lebih tua, menolong
teman dan seterusnya merupakan bagian dari proses pendidikan karakter.?*

Pendidikan karakter mulai dikenalkan sejak tahun 1900-an. Thomas
Lickona dianggap sebagai pengusungnya, terutama ketika ia menulis buku
yang berjudul The Return of Character Education dan kemudian disusul
bukunya, Educating for Character: How Our School Can Teach Respect
and Responsibility. Melalui buku-buku itu, ia menyadarkan dunia Barat
akan pentingnya pendidikan karakter. Pendidikan karakter menurut
Lickona mengandung tiga unsur pokok, yaitu mengetahui kebaikan
(knowing the good), mencintai kebaikan (loving the good), dan melakukan
kebaikan (doing the good).”> Maka dari ketiga unsur tersebut akan
terbentuk manusia yang utuh sehingga produk dari tiga unsur tersebut
adalah munculnya perilaku yang baik, perilaku jujur, perilaku bertanggung
jawab, berkerja keras menghormati orang lain dan sebagainya.

Pengertian yang disampaikan Lickona di atas memperlihatkan
adanya proses perkembangan yang melibatkan pengetahuan (moral
knowing), perasaan (moral feeling), dan tindakan (moral action), sekaligus
juga memberikan dasar yang kuat untuk membangun pendidikan karakter
yang koheren dan komprehensif. Definisi di atas juga menekankan bahwa
kita harus mengikat para peserta didik dengan kegiatan-kegiatan yang akan
mengantarkan mereka berpikir kritis mengenai persoalan-persoalan etika
dan moral, menginspirasi mereka untuk setia dan loyal dengan tindakan-
tindakan etika dan moral serta memberikan kesempatan kepada mereka
untuk mempraktikkan perilaku etika dan moral tersebut.

Dari penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa nilai-nilai

pendidikan karakter merupakan suatu usaha yang penting dan berharga

% E. Mulyasa, Manajemen Pendidikan Karakter, Jakarta: Bumi Aksara,2016, him. 1
% Samrin, “Pendidikan Karakter (Sebuah Pendekatan Nilai)”, Jurnal Al-Ta’dib, Vol. 9,
No. 1, 2016, him. 124.
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dalam praktek kehidupan sehari-hari yang menjadi dasar bagi seseorang
maupun sekelompok masyarakat, dijadikan pijakan dalam tindakannya,
dan menginspirasi mereka untuk setia dan loyal dengan tindakan-tindakan
etika dan moral serta memberikan kesempatan kepada mereka untuk
mempraktikkan perilaku etika dan moral tersebut.

Adapun nilai-nilai pendidikan karakter kaitannya dengan lembaga
pendidikan yaitu suatu usaha yang bermanfaat bagi peserta didik untuk
menamamkan  nilai-nilai  karakter yang baik sehingga dapat
diimplementasikan dalam kehidupan sehari-hari baik di kehidupan
keluarga, masyarakat dan negara.

2. Nilai-nilai Pendidikan Karakter

Pusat Kurikulum Badan Penelitian dan Pengembangan Kementerian
Pendidikan Nasional dalam publikasinya berjudul Pedoman Pelaksanaan
Pendidikan Karakter, telah mengidentifikasi 18 nilai karakter yang
merupakan hasil empirik Pusat Kurikulum yang bersumber dari agama,
Pancasila, budaya dan tujuan pendidikan nasional.?®

Adapun deskripsi dari masing-masing nilai karakter yang sudah
dirumuskan oleh Pusat Kurikulum Badan Penelitian dan Pengembangan

Kementrian Pendidikan Nasional dapat dilihat dalam tabel berikut ini:

Tabel 1. Daftar Nilai-nilai Karakter berdasarkan Rumusan Kemendiknas

No Nilai Karakter Deskripsi

1 | Religius Sikap dan perilaku yang patuh dalam
melaksanakan ajaran agama yang
dianutnya, toleran terhadap
pelaksanaan ibadah agama lain, dan
hidup rukun dengan pemeluk agama

lain.

%Tim Penyusun, Bahan Pelatihan Penguatan Metodologi Pembelajaran Berdasarkan
Nilai-nilai Budaya untuk Membentuk Daya Saing dan Karakter Bangsa, (Jakarta: Pusat
Kurikulum, Balitbang Kemendiknas Kemendiknas, 2011).



19

Jujur

Perilaku yang didasarkan pada upaya
menjadikan dirinya sebagai orang yang
selalu dapat dipercaya dalam perkataan,

tindakan, dan pekerjaan.

Toleransi

Sikap dan tindakan yang menghargai
perbedaan, agama, suku, etnis,
pendapat, sikap, dan tindakan orang
lain yang berbeda dari dirinya.

Disiplin

Tindakan yang menunjukkan perilaku
tertib dan patuh pada Dberbagai

ketentuan dan peraturan.

Kerja Keras

Sikap dan tindakan yang menunjukkan
upaya sungguh-sungguh dalam
mengatasi berbagai hambatan dalam
belajar dan tugas serta menyelesaikan

tugas dengan sebaik-baiknya.

Kreatif

Berfikir dan melakukan sesuatu untuk
menghasilkan cara atau hasil baru dari
sesuatu yang telah dimiliki.

Mandiri

Sikap dan perilaku yang tidak mudah
tergantung pada orang lain dalam

menyelesaikan tugas-tugas.

Demokratis

Cara berfikir, bersikap, dan bertindak
yang menilai sama hak dan kewajiban
dirinya dan orang lain.

Rasa ingin tahu

Sikap dan tindakan yang selalu
berupaya untuk mengetahui lebih
mendalam dan meluas dari sesuatu
yang dipelajarinya, dilihat, dan
didengar.
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10

Semangat Kebangsaan

Cara  berfikir, bertindak, dan
berwawasan  yang  menempatkan
kepentingan bangsa dan negara di atas

kepentingan diri dan kelompoknya.

11

Cinta tanah air

Cara  berfikir, bertindak, dan
berwawasan  yang  menempatkan
kepentingan bangsa dan negara di atas
kepentingan diri dan kelompoknya.

12

Menghargai prestasi

Sikap dan tindakan yang mendorong
dirinya untuk menghasilkan sesuatu
yang berguna bagi masyarakat, dan
mengakui, serta menghormati

keberhasilan orang lain.

13

Bersahabat/komunikatif

Sikap dan tindakan yang mendorong
dirinya untuk memperlihatkan rasa
senang berbicara, bergaul, dan bekerja

dengan orang lain.

14

Cinta damai

Sikap, perkataan, dan tindakan yang
menyebabkan orang lain merasa senang
dan aman atas kehadiran dirinya,
masyarakat, lingkungan (alam, sosial,

budaya, negara).

15

Gemar membaca

Kebiasaan menyediakan waktu untuk
membaca berbagai bacaan yang

memberikan kebajikan bagi dirinya.

16

Peduli lingkungan

Sikap dan tindakan yang selalu
berupaya mencegah kerusakan pada
lingkungan alam di sekitaranya, dan
mengembangkan upaya-upaya untuk

memperbaiki kerusakan alam yang
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sudah terjadi.

17

Peduli sosial Sikap dan tindakan yang selalu ingin
memberi bantuan pada orang lain dan

masyarakat yang membutuhkan.

18

Tanggung jawab Sikap dan perilaku seseorang untuk
melaksanakan tugas dan kewajibannya,
yang seharusnya dia lakukan, terhadap
diri sendiri, masyarakat, lingkungan

(alam, sosial dan budaya), negara dan

Tuhan Yang Maha Esa.

3. Indikator Nilai-nilai Pendidikan Karakter

Berdasarkan nilai-nilai pendidikan karakter pada table di atas,

perlunya melihat = indikator-indikator setiap nilai karakter agar

pembahasan lebih jelas dan mudah dimengerti.

a.

Indikator Religius

Nilai religius merupakan salah satu nilai karakter yang harus
dicapai peserta didik dalam satu pembelajaran, nilai karakter religius
tentunya akan membentuk kepribadian peserta didik yang selalu
patuh dalam melaksanakan ajaran agama yang dianutnya, toleran
terhadap pelaksanaan ibadah agama lain, dan hidup rukun dengan
pemeluk agama lain. Adapun indikator religius sebagai berikut;?’
1) Beribadah sesuai agamanya masing-masing
2) Berdoa sebelum dan sesudah melakukan pekerjaan
3) Berkata yang baik dam sopan
4) Sikap cinta damai
5) Menyebarkan kebaikan

6) Merayakan hari besar keagamaan

?'sypinah dan Ismu Tri Parmi, Pengembangan Budaya dan Karakter Bangsa Melalui
Pembelajaran Matematika di SD, (Jakarta: Kemendiknas, 2011), him. 24.
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b. Indikator Jujur
Nilai Jujur merupakan salah satu nilai karakter yang harus
dicapai peserta didik dalam satu pembelajaran, nilai karakter jujur
tentunya akan membentuk kepribadian peserta didik yang selalu
dapat dipercaya dalam perkataan, tindakan, dan pekerjaan. Adapun
indikator jujur sebagai berikut:?®
1) Jika berkata tidak bohong
2) Adanya kesamaan antara yang dikatakan dengan yang
dilakukannya
3) Jika betekad untuk melakukan sesuatu hal, tekadnya adalah
kebenarn dan kemaslahatan.
4) Keteladanan
5) Menyampakan sesuatu sesuai dengan keadaan yang sebenarnya
6) Tidak berbohong
c. Indikator Toleransi
Nilai toleransi merupakan salah satu nilai karakter yang harus
dicapai peserta didik dalam satu pembelajaran, nilai karakter
toleransi tentunya akan membentuk kepribadian peserta didik yang
selalu menghargai perbedaan, agama, suku, etnis, pendapat, sikap,
dan tindakan orang lain yang berbeda dari dirinya.”
1) Menghargai orang lain
2) Menerima perbedaan
3) Menghormati keyakinan orang lain
4) Membiarkan atau tidak memaksakan keinginan
d. Indikator Disiplin
Nilai disiplin merupakan salah satu nilai karakter yang harus
dicapai peserta didik dalam satu pembelajaran, nilai karakter disiplin

tentunya akan membentuk kepribadian peserta didik yang selalu

283 pinah dan Ismu Tri Parmi, Pengembangan Budaya dan Karakter Bangsa ..., him. 24.
29 Supinah dan Ismu Tri Parmi, Pengembangan Budaya dan Karakter Bangsa ..., him. 25.
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tertib dan patuh pada berbagai ketentuan dan peraturan. Adapun
indikator disiplin sebagai berikut:*
1) Tepat waktu mengerjakan tugas
2) Datang ke sekolah pada waktunya
3) Melaksanakan tugas-tugas kelas yang menjadi
tanggungjawabnya
4) Duduk pada tempat yang telah ditetapkan
5) Menaati peraturan sekolah dan kelas
6) Selalu mengajak teman menjaga ketertiban kelas
7) Saling menjaga dengan teman agar semua tugas-tugas kelas
terlaksana dengan baik
8) Mengingatkan teman yan melanngar peraturan denan kata-kata
yang sopan dan tidak menyinggung
e. Indikator Kerja keras
Nilai kerja keras merupakan salah satu nilai karakter yang
harus dicapai peserta didik dalam satu pembelajaran, nilai karakter
kerja keras tentunya akan membentuk kepribadian peserta didik yang
selalu belajar dengan sungguh-sungguh dan sebaik-baiknya.*!
Indikator nilai karakter kerja keras sebagai berikut:
1) Mengerjakan tugas dengan teliti dan rapi
2) Mencari informasi dari sumber-sumber di luar sekolah
3) Mengerjakan tugas dari guru pada waktunya
4) Fokus pada tugas-tugas yang diberikan oleh guru di kelas
5) Mencatat dengan sungguh-sungguh sesuatu yang dibaca,
diamati, dan didengar untuk kegiatan kelas.
f. Indikator Kreatif
Nilai kreatif merupakan salah satu nilai karakter yang harus
dicapai peserta didik dalam satu pembelajaran, nilai karakter kreatif

tentunya akan membentuk kepribadian peserta didik yang selalu

%0 supinah dan Ismu Tri Parmi, Pengembangan Budaya dan Karakter Bangsa ..., him. 25.
%1 E. Mulyasa, Manajemen Pendidikan Karakter, Jakarta: Bumi Aksara, 2013, him. 2.
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untuk menghasilkan cara atau hasil baru drai sesuatu yang telah
dimiliki. Adapun indikator kreatif sebagai berikut:*
1) Lancar menghasilkan banyak ide
2) Luwes menghasilkan banyak ide-ide yang bervariasi
3) Mampu menghasilakn ide baru yang sebelumnya tidak ada
(orisinal)
4) Mengembangkan dan menghasilkan ide-ide yang detail dan rinci
g. Indikator Mandiri

Nilai mandiri merupakan salah satu nilai karakter yang harus
dicapai peserta didik dalam satu pembelajaran, nilai karakter mandiri
tentunya akan membentuk kepribadian peserta didik yang selalu
tidak mudah tergantung pada orang lain dalam menyelesaikan tugas-
tugas. Adapun indikator mandiri sebagai berikut:*
1) Mampu menyelesaikan tugas dan tanggung jawab
2) Mampu mengatasi masalah
3) Percaya pada kemampuan diri sendiri
4) Mampu mengatur dirinya sendiri

h. Indikator Demokratis

Nilai demokratis merupakan salah satu nilai karakter yang
harus dicapai peserta didik dalam satu pembelajaran, nilai karakter
demokratis tentunya akan membentuk kepribadian peserta didik
yang selalu menilai sama hak dan kewajiban dirinya dan orang lain.
Adapun indikator demokratis sebagai berikut:>*
1) Menyelesaikan persoalan secara damai dan melembaga
2) Menjamin terselenggaranya perubahan secara damai dalam

suatu masyarakat yang sedang berubah

3) Menyelenggarakan pergantian pemimpin secara teratur
4) Mengakui serta menganggap wajar adanya keberagaman

5) Menjamin tegaknya keadilan

%2 Supinah dan Ismu Tri Parmi, Pengembangan Budaya dan Karakter Bangsa ..., him. 25.
%% Supinah dan Ismu Tri Parmi, Pengembangan Budaya dan Karakter Bangsa ..., him. 26.
% Supinah dan Ismu Tri Parmi, Pengembangan Budaya dan Karakter Bangsa ..., him. 26.
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i.  Indikator Rasa ingin tahu
Nilai rasa ingin tahu merupakan salah satu nilai karakter yang
harus dicapai peserta didik dalam satu pembelajaran, nilai karakter
rasa ingin tahu tentunya akan membentuk kepribadian peserta didik
yang selalu mengetahui lebih mendalam dan meluas dari sesuatu
yang dipelajarinya, dilihat, dan didengar. Adapun indikator rasa
ingin tahu sebagai berikut:*
1) Bertanya kepada guru dan teman tentang materi pelajaran
2) Bertanya kepada sesuatu tentang gejala alam yang baru terjadi
3) Bertanya atau membaca sumber di luar buku teks tentang materi
yang terkait dengan pembelajaran
4) Membaca atau mendiskusikan gejala alam yang baru terjadi®
j. Indikator Semangat kebangsaan
Nilai semangat kebangsaan merupakan salah satu nilai karakter
yang harus dicapai peserta didik dalam satu pembelajaran, nilai
karakter semangat kebagsaan tentunya akan membentuk kepribadian
peserta didik yang selalu menempatkan kepentingan bangsa dan
negara di atas kepentingan diri dan kelompoknya. Adapun indikator
semangat kebangsaan sebagai berikut:*’
1) Turut serta dalam upacara peringatan hari pahlawan dan
proklamasi kemerdekaan
2) Turut serta dalam panitia peringatan hari pahlawan dan
proklamasi kemerdekaan
3) Menggunakan bahasa Indonesia ketika ada teman dari suku lain
4) Menggunakan bahasa Indonesia ketika berbicara di kelas
k. Indikator Cinta tanah air
Nilai cinta tanah air merupakan salah satu nilai karakter yang
harus dicapai peserta didik dalam satu pembelajaran, nilai karakter

cinta tanah air tentunya akan membentuk kepribadian peserta didik

*gypinah dan Ismu Tri Parmi, Pengembangan Budaya dan Karakter Bangsa ..., him. 26.
% Supinah dan Ismu Tri Parmi, Pengembangan Budaya dan Karakter Bangsa ..., him. 26.
%7 Supinah dan Ismu Tri Parmi, Pengembangan Budaya dan Karakter Bangsa ..., him. 27.
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yang selalu menempatkan kepentingan bangsa dan negara di atas
kepentingan diri dan kelompoknya.
1) Mengagumi keunggulan geografis dan kesuburan tanah wilayah
Indonesia
2) Menyenangi keragaman nudaya dan seni di Indonesia
3) Menyenangi keragaman suku bangsa dan bahasa daerah yang
dimiliki Indonesia
4) Mengagumi keragaman hasil-hasil pertanian, perikanan, flora,
dan fauna Indonesia
5) Mengagumi laut serta perannya dalam perannya dalam
kehidupan bangsa Indonesia
I.  Indikator Menghargai prestasi
Nilai menghargai prestasi merupakan salah satu nilai karakter
yang harus dicapai peserta didik dalam satu pembelajaran, nilai
karakter menghargai prestasi tentunya akan membentuk kepribadian
peserta didik yang selalu menghasilkan sesuatu yang berguna bagi
masyarakat, dan mengakui, serta menghormati keberhasilan orang
lain. Adapun indikator nilai enghargai prestasi antara lain:*®
1) Menggantungkan cita-cita setinggi mungkin
2) Membuat perencanaan untuk mengejar cita-cita yang diinginkan
3) Bekerja keras untuk meraih prestasi yang membanggakan
4) Mensyukuri prestasi yang diraih dengan memberi konstribusi
untuk kemaslahatan bangsa, negara, dan agama
5) Memberikan apresiasi terhadap prestasi yang dicapai orang lain
6) Mengerjakan tugas dari guru dengan sebaik-baiknya
7) Berlatih keras untuk berprestasi dalam olahraga dan kesenian
m. Indikator Bersahabat/Komunikatif
Nilai bersahabat/komunikatif merupakan salah satu nilai
karakter yang harus dicapai peserta didik dalam satu pembelajaran,

nilai karakter bersahabat/komunikatif tentunya akan membentuk

% Supinah dan Ismu Tri Parmi, Pengembangan Budaya dan Karakter Bangsa ..., him. 27.
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kepribadian peserta didik yang selalu memperlihatkan rasa senang
berbicara, bergaul, dan bekerja dengan orang lain. Adapun indikator-
indikator nilai bersahabat/komunikatif anatara lain:*®
1) Suasana sekolah yang memudahkan terjadinya interaksi antar
warga sekolah
2) Berkomunikasi dengan bahasa yang santun
3) Saling menghargai dan menjaga kehormatan
4) Pergaulan dengan cinta kasih dan rela berkorban
5) Tidak menjaga jarak dan membeda-bedakan dalam
berkomunikasi
n. Indikator Cinta Damai
Nilai cinta damai merupakan salah satu nilai karakter yang
harus dicapai peserta didik dalam satu pembelajaran, nilai karakter
cinta damai tentunya akan membentuk kepribadian peserta didik
yang selalu merasa orang lin senang dan atas dirinya. Diri sendiri,
masyarakat, lingkungan, alam, sosial, budaya dan negara. Adapun
nilai indikator cinta damai antara lain:*
1) Tidak menggunakan kekuatan fisik dalam berselisih dengan
teman
2) Mendamaikan teman yang sedang berselisih
3) Tidak menggunakan kekuatan fisik dalam berselisin dengan
teman
4) Berbicara dengan kata-kata tidak mengundang amarah teman
5) Menggunakan kata-kata yang menyejukkan emosi teman yang
sedang marah
0. Indikator Gemar membaca
Nilai cinta damai merupakan salah satu nilai karakter yang
harus dicapai peserta didik dalam satu pembelajaran, nilai karakter

cinta damai tentunya akan membentuk kepribadian peserta didik

% Supinah dan Ismu Tri Parmi, Pengembangan Budaya dan Karakter Bangsa ..., him. 28.
%% Supinah dan Ismu Tri Parmi, Pengembangan Budaya dan Karakter Bangsa ..., him. 28.
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yang selalu menyediakan waktu untuk membaca berbagai bacaan

yang memberikan kebajikan bagi dirinya. Adapun indikator nilai

gemar membaca antara lain yaitu:**

1) Membaca buku dan tulisan yang terkait dengan mata pelajaran

2) Mencari bahan bacaan dari perpustakaan daerah

3) Membaca novel atau cerita pendek

4) Membaca buku atau tulisan tentang alam, sosial, budaya, seni
dan teknologi

p. Indikator Peduli lingkungan

Nilai peduli lingkungan merupakan salah satu nilai karakter
yang harus dicapai peserta didik dalam satu pembelajaran, nilai
karakter peduli lingkungan tentunya akan membentuk kepribadian
peserta didik yang selalu berupaya mencegah kerusakan pada
lingkungan alam di sekitaranya, dan mengembangkan upaya-upaya
untuk memperbaiki kerusakan alam yang sudah terjadi. Adapun
indikator nilai peduli lingkungan antara lain yaitu:*

1) Perawatan lingkungan, pandangan peserta didik dalam menjaga
lingkungan agar tetap bersih dan rapi.

2) Pengurangan penggunaan plastik, pandangan peserta didik
mengenai bagaimana mengurangi sampah plastik.

3) Pengelolaan sampah sesuai jenisnya, pandangan peserta didik
mengenai pentingnya memilah sampah dan membuang sampah
berdasarkan jenisnya di tempat yang benar.

4) Penguranagn emisi karbon, pandangan peserta didik mengenai
upaya dalam mengurangi kegiatan yang dapat meningkatkan gas
rumah kaca.

5) Penghematan energi, pandangan peserta didik mengenai upaya
dalam menjaga ketersediaan air bersih dan penggunaan listrik

secara efisien untuk mencegah meningkatnya pemanasan global.

* Supinah dan Ismu Tri Parmi, Pengembangan Budaya dan Karakter Bangsa ..., him. 28.
%2 Supinah dan Ismu Tri Parmi, Pengembangan Budaya dan Karakter Bangsa ..., him. 29.
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g. Indikator Peduli sosial

Nilai peduli merupakan salah satu nilai karakter yang harus
dicapai peserta didik dalam satu pembelajaran, nilai karakter disiplin
tentunya akan membentuk kepribadian peserta didik yang selalu
ingin memberi bantuan pada orang lain dan masyarakat yang
membutuhkan. Adapun indikator nilai peduli sosial antara lain
yaitu:*
1) Tolong-menolong
2) Tenggang rasa
3) Toleransi
4)  Aksi sosial
5) Berakhlak mulia

r.  Indikator Tanggungjawab

Nilai tanggung jawab merupakan salah satu nilai karakter yang
harus dicapai peserta didik dalam satu pembelajaran, nilai karakter
tanggung jawab tentunya akan membentuk kepribadian peserta didik
yang selalu melaksanakan tugas dan kewajibannya, yang seharusnya
dia lakukan, terhadap diri sendiri, masyarakat, lingkungan (alam,
sosial dan budaya), negara dan Tuhan Yang Maha Esa. Adapun
indikator nilai tanggung jawab antara lain:**
1) Menyerahkan tugas tepat waktu
2) Mengerjakan sesuai petunjuk
3) Mengerjakan tugas berdasarkan hasil karya sendiri
4) Mengerjakan tugas dan pekerjaan rumah dengan baik
5) Bertanggung jawab atas setiap perbuatan
6) Melakukan piket sesuai dengan jadwal yang telah ditetapkan

7) Mengerjakan tugas kelompok secara bersama-sama.

*® Supinah dan Ismu Tri Parmi, Pengembangan Budaya dan Karakter Bangsa ..., him. 28.
* Supinah dan Ismu Tri Parmi, Pengembangan Budaya dan Karakter Bangsa ..., him. 29.
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B. Pembelajaran Tematik
1. Pengertian Pembelajaran Tematik

Kata tema berasal dari kata Yunani tithenai yang berarti
“menempatkan” atau “meletakkan” dan kemudian kata itu mengalami
perkembangan sehingga kata tithenai berubah menjadi tema. Menurut
arti katanya, tema berarti “sesuatu yang telah diuraikan” atau “sesuatu
yang lebih ditempatkan”.

Pembelajaran tematik adalah pembelajaran terpadu yang
menggunakan tema untuk mengaitkan beberapa mata pelajaran sehingga
dapat memberikan pengalaman bermakna kepada siswa.*> Pembelajaran
tematik adalah bentuk yang akan menciptakan sebuah pembelajaran
terpadu, yang akan mendorong Kketerlibatan siswa dalam belajar,
membuat siswa = aktif terlibat dalam proses pembelajaran dan
menciptakan situasi pemecahan masalah sesuai dengan kebutuhan siswa,
dalam belajar secara tematik siswa akan dapat belajar dan bermain
dengan kreativitas yang tinggi.*

Pembelajaran tematik dapat diartikan suatu kegiatan pembelajaran
dengan mengintegrasikan materi beberapa mata pelajaran dalam satu
tema/ topik pembahasan. Menurut Suryo Subroto yang mengutip dari
Ismail menyatakan bahwa pembelajaran tematik merupakan suatu usaha
untuk mengintegrasikan pengetahuan, keterampilan, nilai atau sikap
pembelajaran, serta pemikiran yang kreatif dengan menggunakan tema.*’

Pembelajaran tematik ialah salah satu model dalam pembelajaran
terpadu yang merupakan suatu sistem pembelajaran yang memungkinkan
peserta didik, baik secara individual maupun kelompok, aktif menggali
dan merumuskan konsep serta prinsip-prinsip keilmuan secara holistik,

bermakna, dan autentik. Pembelajaran tematik berorentasi pada praktik

* Depdiknas, Model Pembelajaran Tematik Kelas Awal Sekolah Dasar, (Jakarta:
Depdiknas, 2006), him. 3

% Depag, Pedoman Pelaksanaan Pembelajaran Tematik, (Dirjen Kelembagaan Agama
Islam: Jakarta, 2005) him. 5

*" Suryo Subroto, Proses Belajar Mengajar Di Sekolah, (Jakarta: Reneka Cipta, 2009), him.
133.
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pembelajaran yang sesuai dengan kebutuhan dan perkembangan peserta
didik.*®
Secara sedarhana pembelajaran tematik merupakan kegiatan
peserta didik bagaimana seorang peserta didik secara individual atau
secara kelompok dapat menemukan keilmuan yang holistik.*
Pembelajaran  tematik  digunakan sebagai pola pembelajaran
mengintegrasikan pengetahuan, keterampilan, kemahiran, nilai dan sikap
pembelajaran dengan menggunakan tema. Pembelajaran tematik adalah
suatu kegiatan pembelajaran dengan memadukan materi beberapa
pelajaran dalam satu tema, yang menekankan keterlibatan peserta didik
dalam belajar dan pemberdayaan dalam memecahkan masalah, sehingga
hal ini dapat menumbuhkan kreativitas sesuai dengan potensi dan
kecenderungan mereka yang berbeda satu dengan yang lainnya.*
2. Karakteristik Pembelajaran Tematik
Pembelajaran tematik memiliki karakteristik-karakteristik antara
lain sebagai berikut:™
a. Berpusat pada siswa
Pembelajaran tematik berpusat pada siswa , hal ini sesuai
dengan pendekatan belajar modern yang lebih banyak menempatkan
siswa sebagai subjek belajar sedangkan guru lebih banyak berperan
sebagai fasilitator yaitu memberikan kemudahankemudahan kepada
siswa untuk melakukan aktivitas belajar.
b. Memberikan pengalaman langsung
Pembelajaran tematik dapat memberikan pengalaman langsung
kepada siswa. Dengan pengalaman langsung ini, siswa dihadapkan
pada sesuatu yang nyata atau konkri tsebagai dasar untuk memahami
hal- hal yang lebih abstrak.

% Rusman, Model-model Pembelajaran: Mengembangkan Profesionalisme Guru, (

Jakarta: Rajawali Press 2012), him. 254.

* Abdul Kadir dan Hanun Asrohah, Pembelajaran Tematik, (Jakarta: Raja Grapindo
Persada, 2014), him. 6.

% Mohamad Muklis, Pembelajaran Tematik, Vol. IV No. 1, 2012, him. 66.

> Mohamad Muklis, Pembelajaran Tematik, Vol. IV No. 1, 2012, him. 68.
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c. Pemisahan mata pelajaran tidak begitu jelas
Dalam pembelajaran tematik pemisahan antar mata pelajaran
menjadi tidak begitu jelas. Fokus pembelajaran diarahkan kepada
pembahasan tema-tema yang paling dekat berkaitan dengan
kehidupan siswa.
d. Menyajikan konsep dari berbagai mata pelajaran
Pembelajaran tematik menyajikan konsep-konsep dari berbagai
mata pelajaran dalam suatu proses pembelajaran. Dengan demikian,
Siswa mampu memahami konsep-konsep tersebut secara utuh. Hal
ini diperlukan untuk membantu siswa dalam memecahkan
masalahmasalah yang dihadapi dalam kehidupan sehari-hari.
e. Bersifat fleksibel
Pembelajaran tematik bersifat luwes dimana guru dapat
mengaitkan bahan ajar dari satu mata pelajaran dengan mata
pelajaran yang lainnya, bahkan mengaitkannya dengan kehidupan
siswa dan keadaan lingkungan dimana sekolah dan siswa berada.
f.  Hasil pembelajaran sesuai dengan minat dan kebutuhan siswa
Siswa diberi kesempatan untuk mengoptimalkan potensi yang

dimilikinya sesuai dengan minat dan kebutuhannya.

Manfaat Pembelajaran Tematik
Beberapa manfaat penting dari pembelajaran tematik ini yaitu
sebagai berikut:

a. Pembelajaran mampu meningkatkan pemahaman konseptual peserta
didik terhadap realitas sesuai dengan tingkat perkembangan
intelektualitasnya.

b. Pembelajaran tematik memungkinkan peserta didik mampu
mengeksporasi pengetahuan melalui serangkaian proses kegiatan
pembelajaran.

c. Pembelajaran tematik mampu meningkatkan keeratan hubungan
antar peserta didik.

°2 Mohamad Muklis, Pembelajaran Tematik, Vol. IV No. 1, 2012, him. 68.
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d. Pembelajaran tematik membantu guru dalam meningkatkan
profesionalismenya.

e. Menyenangkan karena bertolak dari minat dan kebutuhan anak.

f. Hasil belajar akan bertahan lebih lama karena berkesan dan
bermakna.

g. Mengembangkan keterampilan berfikir anak sesuai dengan
permasalahan yang dihadapi.

h. Menumbuhkan keterampilan sosial dalam bekerja, toleransi,
komunikasi, dan tanggap terhadap gagasan orang lain.

i. Pembelajaran tematik bisa mempelajari pengetahuan serta
mengembangkan berbagai kompetensi dasar antar pelajaran dengan
tema yang sama.

j. Kompetensi dasar dapat dikembangkan secara lebih baik dengan
mengaitkan mata pelajaran lain dengan pengalaman pribadi siswa.

k. Pembelajaran tematik membantu peserta didik memahami materi
pelajaran secara lebih mendalam.

I.  Pembelajaran tematik membantu peserta didik mengetahui dan
merasakan manfaat dari belajar kerena materi yang disajikan dengan
tema yang jelas.

m. Pembelajaran tematik membantu guru menghemat waktu kerena
mata pelajaran yang disajikan secara tematik dapat dipersiapkan
secara sekaligus sehingga ini bisa berlangsung dua atau tiga kali

pertemuan.”®

C. Perkembangan Anak Usia SD/M
1. Pengertian Perkembangan Anak
Anak dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia diartikan dengan
“Turunan yang kedua atau manusia yang masih kecil”.>*Dari pengertian

di atas bahwa anak merupakan manusia yang masih kecil yang

*% Rudi Hartono, Ragam Model Mengajar Yang Mudah......, him. 167.
% Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta :
Balai Pustaka, 1989), him.50.
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merupakan turunan kedua. Karena anak merupakan manusia kecil tentu
ia masih dapat tumbuh dan berkembang baik dari segi fisik maupun
psikis.

Selanjutnya anak dipandang sebagai manusia dewasa dalam
bentuk-bentuk ukuran kecil, untuk memberi pemahaman yang jelas
berikut ini dikemukakan oleh A. Muri Yusuf dalam bukunya pengantar
ilmu pendidikan bahwa “Anak adalah manusia kecil yang sedang tumbuh
dan berkembang baik fisik maupun mental”.>® Dari pendapat di atas
dapat dipahami bahwa anak merupakan manusia kecil yang mengalami
pertumbuhan dan perkembangan baik fisik maupun mental.

Perkembangan merupakan perubahan yang terus menerus dialami,
tetapi ia menjadi kesatuan. Perkembangan berlangsung dengan perlahan-
lahan melalui masa demi masa.”®Perkembangan dapat diartikan sebagai
proses perubahan kuantitatif dan kualitatif individu dalam rentang
kehidupannya, mulai dari masa konsepsi, masa bayi, masa kanak-kanak,
masa anak, masa remaja, sampai masa dewasa.’’Dari penjelasan di atas,
dapat kita pahami bahwa perkembangan dapat diartikan sebagai proses
perubahan kuantitatif dan kualitatif individu dalam rentang
kehidupannya, mulai dari masa konsepsi, masa bayi, masa kanak-kanak
masa anak, masa remaja, sampai masa dewasa. Dan perkembangan
merupakan perubahan yang terus menerus dialami, tetapi ia menjadi
kesatuan.

2. Aspek-aspek Perkembangan Anak

Aspek-aspek perkembangan berkenaan dengan keseluruhan
kepribadian individu anak, karena kepribadian individu membentuk satu
kesatuan yang terintegrasi. Secara umum dapat dibedakan beberapa
aspek utama kepribadian individu anak, yaitu aspek kognitif, aspek fisik-

motorik, aspek sosio-emosional, aspek bahasa, aspek moral dan aspek

%% Muri Yusuf, Pengantar Ilmu Pendidikan, (Jakarta: Ghalia Indonesia,1982), him.39.

% Zulkifli L, Psikologi Perkembangan, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya,1986). him.13.

" Syamsul Yusuf L.N. Perkembangan Peserta Didik, (Jakarta : PT Rajagrafindo
Persada,2013). him.1.
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keagamaan. Perkembangan dari tiap aspek kepribadian tidak selalu
bersama-sama atau sejajar, perkembangan sesuatu aspek mungkin
mendahului atau mungkin juga mengikuti aspek lainnya. Pada awal
kehidupan anak, yaitu pada saat dalam kandungan dan tahun-tahun
pertama, perkembangan aspek fisik dan motorik sangat menonjol.
Selama sembilan bulan dalam kandungan, ukuran fisik bayi berkembang
dari seperduaratus milimeter menjadi 50 sentimeter panjangnya. Selama
dua tahun pertama, bayi yang tidak berdaya pada awal kelahirannya,
telah menjadi anak kecil yang dapat duduk, merangkak, berdiri, bahkan
pandai berjalan dan berlari, bisa memegang dan mempermainkan
berbagai benda atau alat.

a. Kognitif

Kognitif perkembangannya diawali dengan perkembangan
kemampuan mengamati, melihat hubungan dan memecahkan
masalah sederhana. Kemudian berkembang ke arah pemahaman dan
pemecahan masalah yang lebih rumit. Aspek ini berkembang pesat
pada masa anak mulai masuk sekolah dasar (usia 6-7 tahun).
Berkembang konstan selama masa belajar dan mencapai puncaknya
pada masa sekolah menengah atas (usia 16-17 tahun).

Menurut Piaget, dinamika perkembangan intelektual individu
mengikuti dua proses, yaitu asimilasi dan akomodasi. Asimilasi
adalah proses kognitif dimana seseorang mengintegrasikan persepsi,
konsep atau pengalaman baru ke dalam struktur kognitif yang sudah
ada di dalam pikirannya. Struktur kognitif yang dimaksud adalah
segala pengetahuan individu yang membentuk pola-pola kognitif
tertentu. Jadi struktur kognitif sesungguhnya merupakan kumpulan
dari pengalaman dalam kognisi individu. Ada dua fungsi guru SD
sekaitan proses asimilasi, yakni meletakkan dasar struktur kognitif
yang tepat tentang sesuatu konsep pada kognisi anak dan
memperkaya struktur kognitif menjadi semakin lengkap dan

mendalam.
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Peletakkan struktur kognitif yang tepat tentang sesuatu konsep
pada kognisi anak dianggap penting sebab pendidikan di SD sangat
fundamental bagi pemerkayaan dan pendalaman. Sementara itu
pemerkayaan dan pendalaman struktur kognitif anak diarahkan
kepada perluasan wawasan kognitif mereka. Ada kalanya individu
tidak dapat mengasimilasikan rangsangan atau pengalaman baru
yang dihadapinya dengan struktur kognitif yang ia miliki.
Ketidakmampuan ini terjadi karena rangsangan atau pengalaman
baru itu sama sekali tidak cocok dengan struktur kognitif yang telah
ada.

Menurut Piaget, proses asimilasi dan akomodasi terus
berlangsung pada diri seseorang. Dalam perkembangan kognitif,
diperlukan keseimbangan antara kedua proses ini. Keseimbangan itu
disebut ekuilibrium, yakni pengaturan diri secara mekanis yang perlu
untuk mengatur keseimbangan proses asimilasi dan akomodasi.
Piaget membagi proses perkembangan fungsi-fungsi dan perilaku
kognitif ke dalam empat tahapan utama yang secara kualitatif setiap
tahapan memunculkan karakteristik yang berbeda-beda. Tahapan
perkembangan kognitif itu adalah:

Menurut  Piaget  Perkembangan  kognitif  merupakan
pertumbuhan berfikir logis dari masa bayi hingga dewasa, menurut
Piaget perkembangan yang berlangsung melalui empat tahap, yaitu:
1) Tahap sensori motor :0-1,5tahun
2) Tahap pra operasional 1,5 -6 tahun
3) Tahap operasional konkret : 6 - 12 tahun
4) Tahap operasional formal : 12 tahun ke atas

Adapun karena membahas perkembangan kognitif anak pada
usia SD/MI maka di tahap operasional konkret yaitu pada tahap ini,
anak sudah cukup matang untuk menggunakan pemikiran logika atau
operasi, tetapi hanya untuk objek fisik yang ada saat ini. Namun,

tanpa objek fisik di hadapan mereka, anak-anak pada tahap
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operasional kongkrit masih mengalami kesulitan besar dalam
menyelesaikan tugas-tugas logika.

Sebagai contoh anak-anak yang diberi tiga boneka dengan
warna rambut yang berlainan (Edith, Susan dan Lily), tidak
mengalami kesulitan untuk mengidentifikasikan boneka yang
berambut paling gelap. Namun ketika diberi pertanyaan, “rambut
Edith lebih terang dari rambut Susan. Rambut Edith lebih gelap
daripada rambut Lily. Rambut siapakah yang paling gelap?”, anak-
anak pada tahap operasional kongkrit mengalami kesulitan karena
mereka belum mampu berpikir hanya dengan menggunakan
lambang-lambang.*®

b. Fisik

Perkembangan fisik anak usia SD mengikuti prinsip-prinsip
yang berlaku umum menyangkut: tipe perubahan, pola pertumbuhan
fisik dan karakteristik perkembangan serta perbedaan individual.
Perubahan dalam proporsi mencakup perubahan tinggi dan berat
badan. Pada fase ini pertumbuhan fisik anak tetap berlangsung. Anak
menjadi lebih tinggi, lebih berat, lebih kuat, dan lebih banyak belajar
berbagai keterampilan. Perkembangan fisik pada masa ini tergolong
lambat tetapi konsisten, sehingga cukup beralasan jika dikenal
sebagai masa tenang.

c. Sosial

Perkembangan aspek sosial diawali pada masa kanak-kanak
(usia 3-5 tahun). Anak senang bermain bersama teman sebayanya.
Hubungan persebayaan ini berjalan terus dan agak pesat terjadi pada
masa sekolah (usia 11-12 tahun) dan sangat pesat pada masa remaja
(16-18 tahun). Perkembangan sosial pada masa kanak-kanak
berlangsung melalui hubungan antar teman dalam berbagai bentuk

permainan.

% Dian Andesta Bujuri, Analisis Perkembangan Kognitif Anak Usia Dasar dan
Implikasinya dalam Kegiatan Belajar Mengajar, VVol. 6 No. 2, him. 38.
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d. Bahasa

Aspek bahasa berkembang dimulai dengan peniruan bunyi dan
suara, berlanjut dengan meraban. Pada awal masa sekolah dasar
berkembang kemampuan berbahasa sosial yaitu bahasa untuk
memahami perintah, ajakan serta hubungan anak dengan teman-
temannya atau orang dewasa. Pada akhir masa sekolah dasar
berkembang bahasa pengetahuan. Perkembangan ini sangat
berhubungan erat dengan perkembangan kemampuan intelektual dan
sosial.

Bahasa merupakan alat untuk berpikir dan berpikir merupakan
suatu proses melihat dan memahami hubungan antar hal. Bahasa
juga merupakan suatu alat untuk berkomunikasi dengan orang lain,
dan komunikasi berlangsung dalam suatu interaksi sosial. Dengan
demikian perkembangan kemampuan berbahasa juga berhubungan
erat dan saling menunjang dengan perkembangan kemampuan sosial.
Perkembangan bahasa yang berjalan pesat pada awal masa sekolah
dasar mencapai kesempurnaan pada akhir masa remaja.>

e. Afektif

Perkembangan aspek afektif atau perasaan berjalan konstan,
kecuali pada masa remaja awal (13-14 tahun) dan remaja tengah (15-
16 tahun). Pada masa remaja awal ditandai oleh rasa optimisme dan
keceriaan dalam hidupnya, diselingi rasa bingung menghadapi
perubahan-perubahan yang terjadi dalam dirinya. Pada masa remaja
tengah, rasa senang datang silih berganti dengan rasa duka,
kegembiraan berganti dengan kesedihan, rasa akrab bertukar dengan
kerenggangan dan permusuhan. Gejolak ini berakhir pada masa

remaja akhir yaitu pada usia 18-21 tahun.

9 Atien Nur Chamidah, Deteksi Gangguan Pertumbuhan dan Perkembangan Anak,
(Jurnal Pendidikan Khusus, Vol. 5. No. 2, 2009, him. 46.
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Moral/ keagamaan

Aspek moral dan keagamaan juga sudah berkembang sejak
anak masih kecil. Peranan lingkungan terutama lingkungan keluarga
sangat dominan bagi perkembangan aspek ini. Pada mulanya anak
melakukan perbuatan bermoral atau keagamaan karena meniru, baru
kemudian menjadi perbuatan atas prakarsa sendiri. Perbuatan
prakarsa sendiripun pada mulanya dilakukan karena adanya kontrol
atau pengawasan dari luar, kemudian berkembang karena kontro dari
dalam atau dari dirinya sendiri. Tingkatan tertinggi dalam
perkembangan moral adalah melakukan sesuatu perbuatan bermoral
karena panggilan hati nurani, tanpa perintah, tanpa harapan akan
sesuatu imbalan atau pujian. Secara potensial tingkatan moral ini
dapat dicapai oleh individu pada akhir masa remaja, tetapi faktor-
faktor dalam diri dan lingkungan individu anak sangat berpengaruh

terhadap pencapaiannya.
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PROFIL BUKU TEMATIK KELAS IV TEMA 3 PEDULI TERHADAP
MAKHLUK HIDUP

A. ldentitas dan Konteks Buku Tematik Kelas IV Tema 3 Peduli Terhadap
Makhluk Hidup
1. Buku Tematik Kelas IV Tema 3 Peduli Terhadap Makhluk Hidup

Buku Tematik merupakan buku yang didiskripsikan oleh
pemerintah dalam rangka implementasi kurikulum 2013, buku siswa ini
disusun dan ditelaah oleh berbagai pihak di bawah koordinasi
Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, dan dipergunakan dalam
tahap awal penerapan kurikulum 2013.

Buku teks tematik ini buku yang digunakan sebagai sumber
pembelajaran di kebanyakan sekolah, buku ini merupakan revisian dari
keluaran sebelumnya, buku ini berubah-rubah mengikuti acuan dari
kurikulum. Pada buku tematik ini dapat dijadikan sebagai panduan
sekaligus buku aktivitas yang dapat memudahkan keterlibatan peserta
didik dalam proses pembelajarannya. Pada buku tematik siswa ini berisi
bukan hanya sekedar bahan bacaan, tetapi juga terdapat kegiatan-
kegiatan dalam proses pembelajarannya didalamnya.

Pembahasan di dalam buku tematik siswa kelas IV tema 3 Peduli
Terhadap Makhluk Hidup memiliki beberapa materi dan selain itu juga
terdiri dari beberapa kegiatan-kegiatan seperti latihan kerja atau latihan
yang dilakukan dengan secara individu dan ada juga yang secara
berkelompok. Materi yang terdapat pada buku tematik kelas IV tema 3
Peduli Terhadap Makhluk Hidup kita ini sesuai dengan temanya yaitu
peduli terhadap makhluk hidup dimana tema ini membahas mengenai
peduli terhadap tanaman, binatang dan peduli dengan mencintai
lingkungan sekitar agar makhluk hidup di dalamnya terjaga dengan baik

dan lestari.

40
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Ada beberapa kelebihan dan kekurangan dari buku tematik kelas
IV tema 3 Peduli Terhadap Makhluk Hidup. Kelebihan dari buku
tematik kelas IV tema 3 Peduli Terhadap Makhluk Hidup yaitu dimana
isi materi sesuai dengan temanya banyak membahasas tentang
kepedulian terhadap makhluk hidup dan dari buku ini peserta didik
dapat lebih aktif menggali materi pembelajaran serta dapat
mengembangkan daya berfikir peserta didik dalam melakukan setiap
kegiatan proses pembelajaran di kelas, selain itu pendidikan karakter dan
moral peserta didik dapat ditumbuhkembangkan dengan adanya materi
yang menekankan nilai karakter dan moral.

Sementara itu kekurangan pada buku tematik ini yaitu dimana
materi yang terdapat di buku siswa ini terdiri dari beberapa materi
pelajaran terintegrasi, maka dari itu hal ini cukup membingungkan bagi
peserta didik, dan terdiri dari teks materi yang tidak banyak sehingga
diperlukan sumber tambahan untuk menambah pemahaman terhadap
materi tersebut.

Peran buku teks sangat penting dalam pelaksanaan dan penilaian
pembelajaran di kelas yang sesuai dengan tuntutan Kurikulum 2013.
Buku teks yang ditetrbitkan oleh pemerintah diharapkan dapat
mewujudkan proses pembelajaran yang berhasil.*

Buku teks atau tematik ini berperan sangatlah penting karena
buku teks ini buku yang dirancang sesuai dengan kurikulum yang ada
pada saat ini, dan buku ini digunakan sebagai sumber belajar bagi siswa
di sekolah, dan buku ini bertujuan untuk mewujudkan keberhasilan dari
tujuan pendidikan.

Dengan adanya buku tematik ini diharapkan agar pendidikan di
Indonesia dapat berjalan sesuai dengan yang diharapkan dan
menghasilkan karakter peserta didik yang berkarakter baik, dapat lebih

aktif dan dapat mengikuti pelajaran dengan menyenangkan.

% Anwar Novianto, Ali Mustadi, “Analisis Buku Teks Muatan Tematik Integratif ,
Scientific Approach, dan Authentic Assesment Sekolah Dasar”, Jurnal Kependidikan, Volume
45, No. 1, Mei
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Riwayat Pekerjaan/Profesi dalam 10 tahun terakhir:
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S1: Universitas Negeri Malang; Jurusan Pendidikan Matematika

(2009-2013).

Judul Buku dan Tahun Terbit (10 Tahun Terakhir):

a) Buku Tematik SD Kurikulum 2013 revisi Kelas 4 (Puskurbuk-
2016)

b) Buku Tematik SD Kurikulum 2013 revisi Kelas 6 (Puskurbuk-
2016)

Judul Penelitian dan Tahun Terbit (10 Tahun Terakhir):

a) Cooperative Learning Instruction Based On Modifed Procedure
of Polya and Newman to Improve Problem
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a) Buku Tematik SD Kurikulum 2013 Kelas 4 (Puskurbuk 2013)

b) Buku Tematik SD Kurikulum 2013 Kelas 6 (Puskurbuk-2013)

¢) Buku Tematik SD Kurikulum 2013 revisi Kelas 4 (Puskurbuk-
2016)

d) Buku Tematik SD Kurikulum 2013 revisi Kelas 6 (Puskurbuk-
2016)

B. Struktur dan Isi Buku Tematik Kelas IV Tema 3 Peduli Terhadap
Makhluk Hidup
1. Struktur Buku Tematik Kelas IV Tema 3 Peduli Terhadap Makhluk Hidup

Struktur pada buku tematik ini dapat dilihat dari setiap halaman

buku siswa yang terdapat ikon-ikon meliputi: Ayo Membaca, Ayo

Berdiskusi, Ayo Mengamati, Ayo Berlatih, Ayo Renungkan, Ayo

Berkreasi, Ayo Mencoba, Ayo Menulis, Kegiatan Bersama Orangtua.

a.

Ikon Ayo Membaca merupakan ajakan kepada peserta didik untuk selalu
memiliki rasa ingin tahu terhadap suatu hal, khususnya yang berkaitan
dengan tema pembelajara.

Ikon Ayo Berdiskusi merupakan ajakan kepada peserta didik untuk
melatih keterampilan sosial dalam berinteraksi dengan teman-teman di
kelasnya.

Ikon Ayo Mengamati merupakan ajakan kepada peserta didik untuk
menggunakan panca inderanya dalam menyerap informasi yang
berkaitan dengan tema yang dipelajari.

Ikon Ayo Berlatih, Ayo Berkreasi, Ayo Mencoba dan Ayo Menulis
merupakan ikon sebagai ajakan kepada peserta didik untuk mendapatkan
pengalaman belajar dengan melakukan (Learning by doing)

Ikon Ayo Renungkan merupakan ikon ajakan kepada peserta didik untuk
melakukan refleksi dari pengalaman belajar yang sudah dilakukan.
Kegiatan Bersama Orang Tua merupakan ajakan kepada orang tua untuk

mendampingi peserta didik belajar di rumah.
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g. Lembar Evaluasi merupakan bersisis latihan-latihan soal yang bisa
dikerjakan peserta didik sebagai tolak ukur pemahaman peserta didik di
setiap akhir subtema.

2. Isi Materi Buku Tematik Kelas IV Tema 3 Peduli Terhadap Makhluk

Hidup

a. Sub Tema 1

Pada subtema 1 “Hewan dan Tumbuhan di Lingkungan
Rumahku” terdapat 6 pembelajaran yang terdiri dari 5 muatan mata
pelajaran didalamnya vyaitu mata pelajaran Bahasa Indonesia,
Matematika, IPS, SBdP, IPA, PJOK, PPKn. Pada subtema 1 terdapat 6
pembelajaran, antara lain:

1) Pembelajaran pertama

Pada pembelajaran pertama terkait pemetaan kompetensi dasar

dalam pembelajaran yaitu terdapat 3 muatan mata pelajaran

didalamnya yaitu Bahasa Indonesia, IPA dan IPS. Terdapat 5

kegiatan pembelajaran dalam pembelajaran pertama yaitu:

a) Kegiatan Ayo Membaca, dimana peseta didik diminta untuk
membaca bacaan teks “Padi” kemudian diminta membuat daftar
pertanyyan tertulis dengan menggunakan kosakata baku dan
kalimat efektif untuk persiapan wawancara dengan benar.

b) Kegiatan Ayo Berdiskusi, peserta didik diminta untuk melakukan
identifikasi masalah-masalah keseimbangan lingkungan yang
tepat.

c) Kegitan Ayo Mengamati, peserta didik diminta mengamati sebuah
gambar untuk melakukan identifikasi karakteristik dataran tinggi,
dataran rendah dan pantai serta pemanfaatan sumber daya alamnya
bagi kesejahteraan masyarakat dengan tepat

d) Kegiatan Ayo Berlatih, peserta didik diminta untuk menyajikan
informasi hasil identifikasi karakteristik dataran tinggi, dataran
rendah dan pantai serta pemanfaatan sumber daya alamnya bagi

kesejahteraan masyarakat dengan sistematis.
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e) Kegiatan Ayo Renungkan, peserta didik diminta untuk refleksi

dari pengalaman pelajaran yang telah dilakukan sebelumnya.
2) Pembelajaran kedua
Pada pembelajaran kedua memuat mata pelajaran Matematika,

PPKn dan SBdP. Terdapat 5 kegiatan pembelajaran antara lain yaitu:

a) Kegiatan Ayo Berdiskusi, dimana peserta didik diminta secara
berkelompok untuk mengidentifikasi hak dan kewajiban sebagai
warga masyarakat dalam memanfaatkan tumbuhan yang terdapat
dalam bacaan teks cerita tentang Beni.

b) Kegiatan Ayo Berlatih, peserta didik diminta untuk menyelesaikan
masalah yang terkait dengan penaksiran bilangan desimal

c) Kegiatan Ayo Mengamati, peserta didik diminta untuk
menjelaskan teknik membuat kolase.

d) Kegiatan Ayo Berkreasi, peserta didik diminta untuk membuat
kolase dari bahan alam dengan teknik yang kreatif.

e) Kegiatan Ayo Renungkan, peserta didik diminta untuk refleksi
dari pengalaman pelajaran yang telah dilakukan sebelumnya.

3) Pembelajaran ketiga
Pada pembelajaran ketiga terdapat 3 muatan mata pelajaran yaitu

PJOK, IPA, dan Bahasa Indonesia. Terdapat 4 kegiatan pembelajaran

antara lain yaitu:

a) Kegiatan Ayo Mencoba, dimana peserta didik diminta untuk
mempraktikan variasi gerak dasar lempar dengan permainan
lempar bola zigzag.

b) Kegiatan Ayo Membaca. dimana peserta didik diminta untuk
membaca bagian-bagian tumbuhan dan hewan

c) Kegiatan Ayo Berlatih, dimana peserta didik diminta untuk
membuat pertanyaan tertulis menggunakan kosakata baku dan
kalimat efektif untuk persiapan wawancara

d) Kegiatan Ayo Renungkan, peserta didik diminta untuk refleksi

dari pengalaman pelajaran yang telah dilakukan sebelumnya.
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4) Pembelajaran keempat
Pada pembelajaran keempat terdapat 3 muatan mata pelajaran
yaitu Matematika, PPKn, dan Bahasa Indonesia. Terdapat 4 kegaitan
pembelajaran antara lain yaitu:

a) Kegiatan Ayo Membaca, dimana peserta didik diminta untuk
membaca cerita berjudul “Lani dan Adiknya” setelah itu diminta
berdiskusi secara berkelompok mengenai perawatan tanaman.

b) Kegiatan Ayo Mengamati, dimana peserta didik diminta untuk
mengamati gambar yang tersedia kemudian diskusikan dengan
teman untuk menaksir nilai pecahan.

c) Kegiatan Ayo Berdiskusi, dimana peserta didik meminta pendapat
temannya dalam membuat pertanyaan yang baik dan benar
kemudian diskusikan dengan guru.

a) Kegiatan Ayo Renungkan, peserta didik diminta untuk refleksi
pembelajaran yang telah dilakukan.

5) Pembelajaran kelima
Pada pembelajaran keempat terdapat 3 muatan mata pelajaran
yaitu IPS, SBdP, Matematika. Terdapat 5 kegiatan pembelajaran

a) Kegiatan Ayo Membaca, dimana peserta didik diminta untuk
membaca bacaan “Padi dan Teh” karakteristik ruang dan
pemanfaatan sumber daya alam di lingkungan sekitar mereka

b) Kegiatan Ayo Mengamati, dimana peserta didik diminta untuk
mengamati karakteristik ruang dan pemanfaatan sumber daya alam
di lingkungan sekitar mereka

c) Kegiatan Ayo Berdiskusi, dimana peserta didik diminta untuk
menjelaskan bersama kelompoknya mengenai karakteristik ruang
dan pemanfaatan sumber daya alam di lingkungan sekitar mereka

d) Kegiatan Ayo Berlatih, dimana peserta didik diminta untuk

melakukan penaksiran dan mengoperasikan hasil karya seni
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e) Kegiatan Ayo Renungkan, dimana peserta didik diminta untuk
refleksi dari pengalaman pelajaran yang telah dilakukan
sebelumnya.

6) Pembelajaran keenam

Pada pembelajaran keempat terdapat 3 muatan mata pelajaran

yaitu Bahasa Indonesia, PPKn, dan PJOK. Terdapat 2 kegiatan

pembelajaran yaitu antara lain:

a) Kegiatan Ayo Berlatih, dimana peserta didik diminta untuk
mempraktikan variasi gerak dasar dalam permainan bola zig-zag
dan menanamkanketerampilan dalam melakukan wawancara

b) Kegiatan Ayo Renungkan, dimana peserta didik diminta untuk
refleksi dari pengalaman pelajaran yang telah dilakukan
sebelumnya.

b. Sub Tema 2 “Keberagaman Makhluk Hidup di Lingkunganku”

Pada subtema 2 “Keberagaman Makhluk Hidup di Lingkunganku”
terdapat 6 pembelajaran yang terdiri dari 5 muatan mata pelajaran
didalamnya yaitu mata pelajaran Bahasa Indonesia, Matematika, IPS,
IPA, PJOK, PPKn, dan SBdP.

1) Pembelajaran pertama

Pada pembelajaran pertama terdapat 3 muatan mata pelajaran yaitu

Bahasa Indonesia, IPA, dan IPS. Terdapat 4 kegiatan pembelajaran

yaitu antara lain:

a) Kegiatan Ayo Mengamati, dimana peserta didik diminta untuk
membuat prtanyaan untuk persiapan wawancara dengan tepat.

b) Kegiatan Ayo Membaca

c) Kegiatan Ayo Berkreasi, dimana peserta didik diminta untuk
membuat poster

d) Kegiatan Ayo Renungkan, dimana peserta didik diminta untuk
refleksi dari pengalaman pelajaran yang telah dilakukan

sebelumnya.
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2) Pembelajaran kedua
Pada pembelajaran kedua terdapat 3 muatan mata pelajaran yaitu

PPKn, Matematika dan SBdP. Terdapat 5 kegiatan pembelajaran

antara lain:

a) Kegiatan Ayo Berdiskusi, dimana peserta didik diminta untuk
berdiskusi mengenai teks “Dayu dan Si Mungil”.

b) Kegiatan Ayo Menulis, peserta diidk diminta untuk menulis cerita
tentang hewan peliharaan yang ada di rumah maupun di
lingkungannya.

c) Kegiatan Ayo mencoba, peserta didik diminta untuk menaksirkan
beberapa gelas air yang telah diminum olejh kucing Si Dayu

d) Kegiatan Ayo Berkreasi, peserta didik melalukan kreasi mozaik
berupa bentuk Elang.

e) Kegiatan Ayo Renungkan, dimana peserta didik diminta untuk
refleksi dari pengalaman pelajaran yang telah dilakukan
sebelumnya.

3) Pembelajaran ketiga
Pada pembelajaran ketiga terdapat 3 muatan mata pelajaran yaitu

PJOK, IPA dan Bahasa Indonesia. Terdapat 5 kegiatan pembelajaran

antara lain:

a) Kegiatan Ayo Mencoba, peserta didik diminta untuk bermain
olahraga lompat katak, setaelah itu dilanjut untuk mengisi soal.

b) Kegiatan Ayo Berdiskusi, peserta didik diminta untuk berdiskusi
dengan teman kelompoknya setelah mebaca bagian-bagian tubuh
burung.

c) Kegiatan Ayo Mengamati, peserta didik diminta untuk mengamati
bagian tubuh laba-laba dan serangga kemudian temukan
perbedaaanya.

d) Kegiatan Ayo Menulis, peserta didik diminta untuk menuliskan

tabel mengenai ciri-ciri hewan.
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e) Kegiatan Ayo Renungkan, dimana peserta didik diminta untuk
refleksi dari pengalaman pelajaran yang telah dilakukan
sebelumnya.

4) Pembelajaran keempat
Pada pembelajaran keempat terdapat 3 muatan mata pelajaran
yaitu Matematika, PPKn dan Bahasa Indonesia. Terdapat 4 kegiatan
pembelajaran antara lain:

a) Kegiatan Ayo Membaca, dimana peserta didik diminta untuk
membaca cerita “Harimau Masuk Desa, Warga Cemas. Kemudian
pesera didik menjawab pertaanyaan dari cerita tersebut.

b) Kegiatan Ayo Mencoba, peserta didik diminta untuk
mengelompokkan beberapa pertanyaan yang sudah diskusikan

c) Kegiatan Ayo Berlatih, pesera didik berlatih menaksir nilai sesuai
dengan bacaan yang sudah dibaca.

d) Kegiatan Ayo Renungkan, dimana peserta didik diminta untuk
refleksi - dari ~pengalaman pelajaran yang telah dilakukan
sebelumnya.

5) Pembelajaran kelima
Pada pembelajaran kelima terdapat 3 muatan mata pelajaran yaitu

IPS, SBdP dan Matematika. Terdapat 6 kegiatan pembelajaran antara

lain:

a) Kegiatan Ayo Mengamati, peserta didik diminta untuk mengamati
karakteristik tempat hidup hewan-hewan kemudian dilanjutkan
menjawab tabel yang sudah disediakan.

b) Kegiatan Ayo Berdiskusi, peserta didik diminta untuk berdiskusi
secara berkelompok mengenai ciri-ciri ayam, itik, kucing dan ikan.

c) Kegiatan Ayo Membaca, peserta didik melanjutkan bacaan tentang
hubungan karakteristik tempat hidup hewan dengan ciri-ciri
khususnya.

d) Kegiatan Ayo Berkreasi, dimana peserta didik diminta untuk

membuat karya seni mozaik tentang hewan.
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e) Kegiatan Ayo Berlatih, peserta didik diminta untuk menaksir
penjumlahan dan pengurangan desimal.

f) Kegiatan Ayo Renungkan, dimana peserta didik diminta untuk
refleksi dari pengalaman pelajaran yang telah dilakukan
sebelumnya.

6) Pembelajaran keenam
Pada pembelajaran keenam terdapat 3 muatan mata pelajaran yaitu

Bahasa Indonesia, PPKn dan PJOK. Terdapat 3 Kkegiatan

pembelajaran antara lain:

a) Kegiatan Ayo Berlatih, peserta didik diminta untuk mempraktikan
Lompat Katak dengan baik.

b) Kegiatan Ayo Berdiskusi, peserta didik diminta untuk berdiskusi
secara berkelompok mengenai sikap dan keterampilan yang baik
dalam melakukan wawancara.

c) Kegiatan Ayo Renungkan, dimana peserta didik diminta untuk
refleksi - dari ~pengalaman pelajaran yang telah dilakukan
sebelumnya.

C. Sub Tema 3 “Ayo Cintai Lingkungan”

Pada subtema 3 “Ayo Cintai Lingkungan” terdapat 6 pembelajaran
yang terdiri dari 5 muatan mata pelajaran didalamnya yaitu mata
pelajaran Bahasa Indonesia, Matematika, IPS, SBdP, IPA, PJOK, PPKn.
Pada subtema 1 terdapat 6 pembelajaran, antara lain:

1) Pembelajaran pertama

a) Kegiatan Ayo Menulis, peserta didik diminta untuk menuliskan
beberapa gambar yang menunjukkan tanaman dan hewan yang
terawat dengan baik.

b) Kegiatan Ayo Berdiskusi, setelah itu peserta didik berdiskusi
penyebab tumbuhan dan hewan menjadi terawat dan tidak terawat.

c) Kegiatan Ayo Mencoba, peserta diidk diminta untuk menanam

satu macam tanaman bersama teman sebagkunya.
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d) Kegiatan Ayo Renungkan, dimana peserta didik diminta untuk
refleksi dari pengalaman pelajaran yang telah dilakukan
sebelumnya.

2) Pembelajaran kedua

a) Kegiatan Ayo Membaca, peserta didik membacakan teks berjudul
“Pergi ke Pasar” kemudian diminta untuk menjawab beberapa sola
mengenai teks bacaan tersebut.

b) Kegiatan Ayo Brekreasi, peserta didik membuat montase dentgan
tema cinta lingkungan.

c) Kegiatan Ayo Berlatih, peserta didik melakukan perkalian desimal
dengan berbagai cara.

d) Kegiatan Ayo Renungkan, dimana peserta didik diminta untuk
refleksi dari  pengalaman pelajaran yang telah dilakukan
sebelumnya.

3) Pembelajaran ketiga

a) Kegiatan Ayo Membaca, peserta didik diminta membaca teks
“Permainan Kasti”, kemudian berdiskusi dengan teman sebaangku
tentang cara memainkan kasti.

b) Kegiatan Ayo Menulis, peserta didik menuliskantanaman apa saja
yang dapat ditanam di lahan kosong di rumah kita.

c) Kegiatan Ayo Membaca, peserta didik menyimak beberapa
informasi mngenai tanaman yang bisa ditanam di rumah.

d) Kegiatan Ayo Berdiskusi, setelah mngetaui cara merawat tanaman
yang baik, peserta didik diminta untuk berdiskusi dengan teman
contoh-contoh lain sikap mencintai lingkungan.

e) Kegiatan Ayo Renungkan, dimana peserta didik diminta untuk
refleksi dari pengalaman pelajaran yang telah dilakukan

sebelumnya.
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4) Pembelajaran keempat

a) Kegiatan Ayo Mengamati, peserta didik diminta untuk mengamati
lingkungan kemudian menulis fakta-fakta yang ditemui mengenia
kesadaran masyarakat dalam menjaga lingkungan.

b) Kegiatan Ayo Mencoba, peserta didik yamng telah membuat
laporan diminta untuk mengomentari laporan teman ynag lain.
Setelah itu dilanjut dengan menghitung taksiran berat sampah
rumah tangga.

c) Kegiatan Ayo Renungkan, dimana peserta didik diminta untuk
refleksi dari pengalaman pelajaran yang telah dilakukan
sebelumnya.

5) Pembelajaran kelima

b) Kegiatan Ayo Mengamati, pesera didik memamerkan Kkarya
montase mereka kemudian minta teman-temannya untuk memberi
komentar.

c) Kegiatan Ayo Berdiskusi, peserta diidk diminta bersdiskusi
dengan teman satu meja tentang penaksiran perkalian dan
pembagian desimal.

d) Kegiatan Ayo Berlatih, peserta didik menyelesaikan soal-soal
tentang penaksiran perkalian dan pembagian desimal.

e) Kegiatan Ayo Renungkan, peserta didik diminta untuk refleksi
pembelajaran yang telah dilakukan.

6) Pembelajaran keenam

a) Kegiatan Ayo Berdiskusi, peserta didik berdiskusi secara
berpasangan bagaimana cara memainkan permainan bola kasti.

b) Kegiatan Ayo Berlatih, peserta didik melakukan presentasi hasil
wawancara yang telah dilakukan.

c) Kegiatan Ayo Renungkan, peserta didik diminta untuk refleksi

pembelajaran yang telah dilakukan.



BAB IV
ANALISIS NILAI-NILAI PENDIDIKAN KARAKTER DALAM BUKU
TEMATIK KELAS IV SD/MI TEMA 3 PEDULI TERHADAP MAKHLUK
HIDUP

A. Nilai Pendidikan Karakter Dalam Buku Tematik Kelas IV Tema 4 Peduli
Terhadap Makhluk Hidup

Dari pemaparan pembahasan tentang nilai-nilai karakter yang ada di
dalam bab Il, maka peneliti akan menjabarkan nilai-nilai karakter yang ada
dalam buku tematik kelas IV tema 4 Peduli Terhadap Makhluk Hidup Edisi
Revisi 2017 dengan menggunakan teknik analisis isi.

Setelah peneliti membaca buku tematik siswa secara keseluruhan dan
dilanjutkan menelaah nilai-nilai yang terkandung dalam buku tersebut lalu
mempelajarai teori yang bersangkutan dengan penelitian yang akan diteliti.
Setelah melewati tahapan tersebut maka peneliti dapat mengumpulkan data
yang berkaitan dengan objek penelitian dari buku tematik kelas 1V tema 3
Peduli Terhadap Makhluk Hidup, Peneliti menganalis nilai-nilai pendidikan
karakter pada setiap subtema. Adapun buku tematik siswa kelas IV Tema 3
Peduli Terhadap Makhluk Hidup memiliki tiga subtema yaitu sub tema 1
”Hewan dan Tumbuhan di Lingkungan Rumahku”, subtema 2 “Keberagaman
Makhluk Hidup di Lingkunganku” dan subtema 3 “Ayo Cinta Lingkungan”.

Berikut hasil penelitian terkait nilai-nilai pendidikan karakter dalam
buku tematik siswa kelas IV Tema 3 Peduli Terhadap Makhluk Hidup untuk
SD/MI Edisi Revisi 2017 yaitu:

1. Muatan Nilai-nilai Karakter pada Subtema 1 “Hewan dan Tumbuhan di
Lingkungan Rumahku”
Pada kegiatan pembelajaran nilai-nilai karakter pada subtema
“Hewan dan Tumbuhan di Lingkungan Rumahku” peneliti
mengidentifikasikan bahwa terdapat nilai karakter di setiap
pembelajaran. Dari pembelajaran pertama sampai pembelajaran keenam.
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Pembelajaran pertama, pada kegiatan Ayo membaca terkandung
nilai gemar membaca, dibuktikan kutipan dibawah ini.

Tahukan kalian makanan yang paling banyak dikonsumsi
masyarakat Indonesia? Bacalah teks berikut dalam hati. Pahamilah
isisnya dengan baik.”*

Pada Kkegiatan tersebut mencerminkan nilai karakter gemar
membaca yang terdapat dalam buku tematik kelas 1V tema 3 Peduli
Terhadap Makhluk Hidup Kurikulum 2013 revisi 2017. Berdasarkan
bacaan tersebut mengajarkan kepada peserta didik untuk membaca agara
wawasan dan pengetahuan kita tentang sesuatu akan bertambah banyak.
Selanjutnya terkandung nilai komunkatif, terlihat dari kutipan dibawah
ini.

Diskusikan hasilnya bersama temanmu.

Berdasarkan diagrammu, bagian mana yang paling penting?

Mengapa? Apa dampaknya apabila bagian tersebut bermasalah?

Diskusikan pendapatmu dengan temanmu.®?

Pada  kegiatan tersebut mencerminkan  nilai  karakter
bersahabat/komunikatif dan demokratis yang terdapat dalam buku
tematik kelas IV tema 3 Peduli Terhadap Makhluk Hidup Kurikulum
2013 revisi 2017. Berdasarkan bacaan tersebut mengajarkan kepada
peserta didik untuk bersikap demokratis dalam hal berinteraksi dengan
teman berdiskusi dan mengutarakan pendapat. Kutipan diatas juga
terkandung nilai cinta damai, karena pada kutipan tersebut mengajarkan
kepada peserta didik untuk mencerminkan suasana damai, aman, dan
tenang walaupun terdapat perbedaan dalam diskusi. Kutipan diatas
terkandung nilai demokratis yang mengajarkan kepada peserta didik
untuk berhak mengemukakan pendapatnya dalam berdiskusi.

Kemudian pada bacaan teks “Pantai, Dataran tinggi dan Dataran
rendah terkandung nilai gemar membaca, hal tersebut dapat terlihat pada

kalimat di bawah ini.

81 Angie St. Anggari, dkk, Peduli Terhadap Makhluk Hidup ..., him. 1.
%2 Angie St. Anggari, dkk, Peduli Terhadap Makhluk Hidup ..., him. 3.
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Bacalah teks berikut dan isilah tabelnya.®

Pada Kkegiatan tersebut mencerminkan nilai karakter gemar
membaca yang terdapat dalam buku tematik kelas IV tema 3 Peduli
Terhadap Makhluk Hidup Kurikulum 2013 revisi 2017. Berdasarkan
bacaan tersebut mengajarkan kepada peserta didik untuk membaca teks
terlebih dahulu sehingga dapat menjawab pertanyaan yang sudah ada.

Pembelajaran kedua, pada halaman 10 terkandung nilai tanggung
jawab. Hal ini diperkuat pada kutipan di bawah ini.

Mengambil makanan secukupnya adalah hal bijak yang bisa

dilakukan untuk menghemat makanan. Kamu berkewajiban

menghemat makanan.®*

Pada bacaan diatas mencerminkan nilai karakter tanggung jawab
yaitu mengajarkan kepada peserta didik untuk mengambil makanan
secukupnya, menghabiskan makanan yang telah kita ambil karena kita
harus menghemat makanan. Selanjutnya terdapat nilai karakter peduli
lingkungan pada kutipan di bawah ini.

Bijak memanfaatkan tumbuhan berarti kita menghematnya, tidak

membuang-buangnya., tidak mengambil secara berlebih dan tidak

merusaknya. Ketika kita tidak memanfaatkan tumbuhan dengan
baik berarti kita sudah mengambil hak orang lain untuk menikmati
lingkungan yang nyaman.65

Tindakan tersebut mencerminkan nilai karakter peduli lingkungan
yang terdapat dalam buku tematik kelas IV tema 3 Peduli Terhadap
Makhluk Hidup Kurikulum 2013 revisi 2017. Berdasarkan bacaan
tersebut mengajarkan kepada peserta didik untuk selalu bijak
memanfaatkan tumbuhan dengan baik agar kita tidak mengambil hak
orang lain untuk menikmati lingkungan dengan nyaman. Selanjutnya
pada halaman 18 terdapat nilai karakter komunikatif, terlihat pada

kutipan teks dibawah ini:

% Angie St. Anggari, dkk, Peduli Terhadap Makhluk Hidup ..., him. 5.
% Angie St. Anggari, dkk, Peduli Terhadap Makhluk Hidup ..., him. 10.
® Angie St. Anggari, dkk, Peduli Terhadap Makhluk Hidup ..., him. 10.
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Setelah melakukan permainan, diskusikan keterampilan yang
diperlukan dalam permainan bola zig-zag tadi denan menjawab
pertanyaan sebagai berikut.®®

Pada kegiatan tersebut mencerminkan nilai karakter komunikatif
yang terdapat dalam buku tematik kelas IV tema 3 Peduli Terhadap
Makhluk Hidup Kurikulum 2013 revisi 2017. Berdasarkan bacaan
tersebut mengajarkan kepada peserta didik untuk berinteraksi dengan
teman berdiskusi untuk menjawab pertanyaan. Selanjutnya pada kegiatan
ayo berdiskusi terkandung nilai kerja keras, dapat Kita lihat kutipan di
bawah ini.

Diskusikan dengan temanmu cara membulatkan bilangan desimal.

Buatlah contoh soalnya.

Pada kegiatan tersebut terandung nilai kerja keras, nilai tersebut
dapat dilihat arahan untuk mengerjakan materi bilangan desimal dimana
hal itu mengajarkan peserta didik untuk mau berusaha dengan kerja keras
dalam membulatkan bilangan desimal dan membuat contoh soalnya
melalui diskusi bersama temannya.’’ Selanjutnya terdapat penggalan
kalimat di bawah ini:

Saatnya kamu berkreasi membuat kolase dari tumbuhan yang ada di

sekitarmu.®®

Pada kegiatan tersebut mencerminkan nilai karakter kerja keras yaitu
mengajarkan kepada peserta didik untuk senantiasa mau berusaha dengan
keras untuk membuat karya kolase yang menari dengan memanfaatkan
tumbuhan yang ada di lingkungan sekitar.

Pembelajaran ketiga, terdapat kegiatan pembelajaran ayo mencoba
yang terkandung nilai kerja keras dan komunikatif, terlihat pada kutipan
di bawah ini:

Sebelum bermain. Lakukan pemanasan terlebih dahulu. Perhatikan
arahan dan contoh yang disampaikan gurumu. Setelah melakukan
permainan, diskusikan kerterampilan yang diperlukan dalam

% Angie St. Anggari, dkk, Peduli Terhadap Makhluk Hidup ..., him. 18.
%7 Angie St. Anggari, dkk, Peduli Terhadap Makhluk Hidup ..., him. 11.
%8 Angie St. Anggari, dkk, Peduli Terhadap Makhluk Hidup ..., him. 14.
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permainan bola zig-zag tali dengan menjawab pertanyaan sebagai

berikut.®®

Pada kegiatan tersebut mencerminkan nilai karakter kerja keras
yang terdapat dalam buku tematik kelas IV tema 3 Peduli Terhadap
Makhluk yaitu mengajarkan kepada peserta didik untuk bekerja keras
dalam mencari jawaban dari pertanyaan-pertanyaan tersebut. Pada
kegiatan ayo membaca halaman 20 terdapat nilai karakter gemar
membaca, kutipan tersebut terlihat pada kalimat di bawah ini:

Setelah segar berolahraga di luar ruangan, tahukah kamu apa ayang

membuat segar udara di luar?

Tumbubhan hijau membuat segar udara karena menghasilkan

oksigen.

Sekarang mari kita mengenali bagian-bagia tumbuhan.

Bacalah keterangan dibawah ini enggan seksama.”

Pada kegiatan tersebut mencerminkan nilai karakter gemar
membaca yaitu mengajarkan kepada peserta didik bahwa membaca itu
suatu hal positif untuk menambah wawasan. Selanjutnya pada halaman
21 terdapat nilai karakter peduli lingkungan. Adapun penggalan
kalimatnya di bawah ini:

Bunga-bunga di sekitar rumah Lani terlihat sangat subur dan

beraneka warna. Lani sangat rajin merawat bunga-bunga tersebut.

la menyiramnya setiap hari dan memberikan pupuk secara teratur.

Bunga membuat lingkungan rumah Lani menjadi indah dan sejuk

dipandang mata.

Dari kegiatan tersebut mencerminkan nilai karakter peduli
lingkungan yang terdapat dalam buku tematik kelas IV tema 3 Peduli
Terhadap Makhluk Hidup Kurikulum 2013 revisi 2017. Berdasarkan
bacaan tersebut mengajarkan kepada peserta didik untuk selalu menjaga
dan merawat tumbuhan agar membuat lingkungan menjadi indah nan
sejuk. Selanjutnya nilai karakter peduli lingkungan juga terdapat pada

halaman 22. Adapun penggalan kalimatnya sebagai berikut:

% Angie St. Anggari, dkk, Peduli Terhadap Makhluk Hidup ..., him. 18.
" Angie St. Anggari, dkk, Peduli Terhadap Makhluk Hidup ..., him. 20.
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Memelihara tumbuhan adalah bagian dari kegiatan menjaga

keseimbangan dan pelestarian lingkungan.™

Pada bacaan diatas mencerminkan nilai karakter peduli lingkungan

yaitu mengajarkan kepada peserta didik untuk memelihara tumbuhan
dengan sebaik mungkin agar menjaga keseimbangan dan melestarikan
lingkungan sekitar.

Pembelajaran keempat, pada halaman 24 terdapat penggalan
kalimat sebagai berikut:

Selain menggunakan dengan tidak berlebihan. Tanaman juga perlu

kita rawat. Tanaman yang kita rawat menjadi subur. Ketika

tanaman subur ita akan mendapat manfaat yang lebih baik dari
tanaman.’

Berdasarkan kegiatan tersebut mencerminkan nilai karakter peduli
lingkungan. Berdasarkan bacaan tersebut mengajarkan kepada peserta
didik untuk senantiasa merawat tumbuhan dengan sebaik mungkin
sehingga kita bisa mendapatkan manfat yang baik dari tanaman tersebut.

Selanjutnya pada kegiatan ayo membaca halaman 26 terdapat
penggalan kalimat sebagai berikut:

Buatlah jadwal merawat tanaman yang sudah kamu tanam.

Disiplinlah dalam melakukannya.”

Pada kegiatan tersebut mencerminkan nilai karakter disiplin.
Kegiatan tersebut menagajarkan kepada peserta didik dengan membuat
jadwal akan melatih sikap disiplin. Karakter disiplin membantu peserta
didik lebih fokus karena dengan membuat jadwal kita telah mengetahui
apa yang harus kita lakukan secara benar dan tepat waktu. Terakhir pada
kegiatan ayo mengamati pada halaman 27 terdapat penggalan kalimat
sebagai berikut:

Beberapa pecahan mudah untuk diingat. Pecahan-pecahan tersebut
membantu kita untuk mempermudah melakukan operasi. Pecahan-

™ Angie St. Anggari, dkk, Peduli Terhadap Makhluk Hidup ..., him. 22.
"2 Angie St. Anggari, dkk, Peduli Terhadap Makhluk Hidup ..., him. 24.
® Angie St. Anggari, dkk, Peduli Terhadap Makhluk Hidup ..., him. 26.
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pecahan tersebut juga mudah untuk digambarkan. Diskusikan
dengan temanmu.”

Pada kegiatan tersebut mencerminkan nilai karakter komunikatif.
Berdasarkan bacaan tersebut mengajarkan kepada peserta didik arti
kerjasama dengan orang lain untuk mendiskusikan ciri-ciri pertanyaan
yang baik untuk wawancara.

Pembelajaran kelima, kegiatan pembejaran ayo mengamati pada
halaman 31 terkandung nilai rasa ingin tahu. Hal ini terlihat pada
penggalan teks dibawah ini:

Amati gambar dan baca teks tentang tanaman padi dan the berikut.

Dimanakah padi dan dan teh bisa tumbuh? Lingkungan seperti apa

yang baik untuk tanaman tersebut?”

Pada kegiatan tersebut mencerminkan nilai karakter rasa ingin tahu
yang terdapat dalam buku tematik kelas IV tema 3 Peduli Terhadap
Makhluk Hidup Kurikulum 2013 revisi 2017. Berdasarkan kegaiatan
tersebut mengajarkan kepada peserta didik untuk mengetahui lebih
mendalam dan meluas dari suat yang dipelajari, dilihat dan didengar.
Selanjutnya kegiatan ayo berdiskusi halaman 33 terdapat penggalan
kalimat sebagai berikut:

Kondisi dan karakteristik alam yang berbeda mempengaruhi jenis
tumbuhan yang hidup di sekitarmu (iklim, lapisan tanah, dan
bentuk muka bumi). Tumbuhan apa saja yang cocok tumbuh di
wilayah tersebut? Kamu dapat menggali informasi dari berbagai
sumber (buku perpustakaan, internet, dan narasumber).”

Pada kegiatan tersebut terkandung nilai kerja keras. Berdasarkan
kegiatan tersebut mengajarkan peserta didik untuk bekerja keras
menemukan jawaban dengan menggali informasi dari berbagai sumber
sehingga dapat menemukan jawaban yang tepat. Selanjutnya pada
kegiatan ayo berkreasi pada halaman 34 terdapat penggalan kalimat

sebagai berikut:

™ Angie St. Anggari, dkk, Peduli Terhadap Makhluk Hidup ..., him. 27.
"> Angie St. Anggari, dkk, Peduli Terhadap Makhluk Hidup ..., him. 31.
’® Angie St. Anggari, dkk, Peduli Terhadap Makhluk Hidup ..., him. 33.
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Amatilah hasil karya teman-teman tersebut dari beri komentar
sebagai bentuk apresiasimu. Tuliskan pada potongan kertas yang
telah disediakan di setiap meja.”’

Pada kegiatan tersebut mencerminkan nilai karakter menghargai
prestasi dan peduli sosial yang terdapat dalam buku tematik kelas IV
tema 3 Peduli Terhadap Makhluk Hidup Kurikulum 2013 revisi 2017.
Berdasarkan bacaan tersebut mengajarkan kepada peserta didik bahwa
apresiasi seni merupakan suatu penelitian terhadap suatu karya seni,
mulai dari mengenali, menilai, dan menghargai makna atau nilai-nilai
yang terkandung dalam karyanya. Hal ini menanamkan kepada peserta
didik untuk menghargai hasil karya orang lain.

Pembelajaran keenam, pada halaman 43 terkandung nilai karakter
komunikatif. Hal tersebut dapat dilihat pada kutipan teks di bawah ini.

Agar hasil wawancara maksimal, maka pewawancara perlu

memperhatikan hal-hal penting berikut, baik sebelum melakukan

wawancara, ketika ‘melakukan wawancara, maupun setelah
melakukan wawancara.’®

Pada kegiatan tersebut mencerminkan nilai karakter komunikatif
yang terdapat dalam buku tematik kelas IV tema 3 Peduli Terhadap
Makhluk Hidup Kurikulum 2013 revisi 2017. Berdasarkan bacaan
tersebut mengajarkan kepada peserta didik untuk saling berdiskusi saling
berkomunikasi antar teman kelompok.

Pada subtema 1 “Hewan dan Tumbuhan di Lingkungan Rumahku”,
pembelajaran yang dibahas yaitu mengenai hewan dan tumbuhan di
lingkungan sekitar. Peserta didik dapat mengetahui cara memanfaatkan
tanaman untuk mejadi bahan makanan dan merawat hewan peliharaan
dengan baik dan memanfaatkan serta merawat lingkungan dengan baik
agar terciptanya

Pada subtema subtema 1 “Hewan dan Tumbuhan di Lingkungan

Rumahku” terkandung nilai karakter yaitu nilai karakter gemar membaca,

" Angie St. Anggari, dkk, Peduli Terhadap Makhluk Hidup ..., him. 34.
’® Angie St. Anggari, dkk, Peduli Terhadap Makhluk Hidup ..., him. 43,
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nilai karakter disiplin, nilai karakter bersahabat/komunikatif, nilai
karakter demokratis, nilai karakter peduli lingkungan, nilai karakter kerja
keras, nilai karakter disiplin, nilai karakter rasa ingin tahu, dan nilai
karakter menghargai prestasi.

Pesan dari pembelajaran pada subtema 1 “Hewan dan Tumbuhan di
Lingkungan Rumahku” yaitu peserta didik dapat menanamkan sikap
gemar membaca untuk memperluas wawasan akan pengetahuan, peserta
didik dapat menanamkan sikap disiplin dalam kehidupan sehari-harinya,
peserta didik dapat menanamkan sikap bersahabat/komunikatif untuk
bisa saling bergaul dan berkomunikasi dengan teman-temannya, peserta
didik dapat menanamkan sikap demokratis untuk mengakui dan
menganggap wajar adanya keberagaman pendapat, peserta didik dapat
menanamkan sikap peduli lingkungan untuk saling peduli dengan
merawat sumber daya yang ada di lingkungan sekitar, peserta didik
dapat menanamkan sikap kerja keras untuk berusaha dan bertekad kuat
mencapai prestasi yang terbaik, peserta didik dapat menanamkan sikap
rasa ingin tahu untuk mendapatkan pengalaman baru, peserta didik dapat
menanamkan sikap menghargai prestasi untuk saling menghargai dan
mengapresiasi karya orang lain.

Muatan Nilai-nilai Karakter pada Subtema 2 “Keberagaman Makhluk
Hidup di Lingkunganku”

Pada kegiatan pembelajaran di subtema 2 “Keberagaman
Makhluk Hidup di Lingkunganku” peneliti mengidentifikasi nilai
karakter yang terkandung pada setiap kegiatan pembelajaran. Dari
pembejaran pertama sampai pembelajaran keeenam.

Pembelajaran pertama, kegiatan ayo mengamati pada halaman
47 terkandung nilai karakter peduli lingkungan. Hal tersebut dapat dilihat
pada kutipan teks dibawah ini.

Selain tumbuhan, hewan juga merupakan sumber daya alam yang
perlu terus dijaga keseimbangan dan kelestariannya. Jika tidak,
maka hewan-hewan tersebut akan menjadi langka dan punah.
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Seperti yang akan terjadi pada burung cendrawasih.

Berdasarkan kegiatan tersebut mencerminkan nilai karakter peduli
lingkungan yang terdapat dalam buku tematik kelas IV tema 3 Peduli
Terhadap Makhluk Hidup Kurikulum 2013 revisi 2017. Berdasarkan
bacaan tersebut mengajarkan kepada peserta didik bahwa bukan hanya
tumbuhan yang perlu untuk dirawat tetapi hewan juga perlu dijaga agar
tidak punah. Selanjutnya pada teks bacaan halaman 48 terdapat
penggalan kalimat sebagai berikut:

Keberadaan burung cendrawasih kian lama kian terancam.
Perburuan dan penangkapan liar serta kerusakan habitat menjadi
beberapa penyebab utama. Bulu cendrawasih juga diperdagangkan,
digunakan sebagai penghias topi wanita di Eropa. Tapi kini, burung
cantik ini menjadi jenis satwa yang dilindungi.

Dari kutipan diatas terkandung nilai peduli lingkungan vyaitu
mengajarkan kita untuk tidak melakukan perburuan dan penangkapan
hewan secara liar karena membuat keberadaan satwa terancam punah.
Selanjutnya pada kegiatan halaman 50 terdapat kalimat yang
mengandung nilai kerja keras sebagai berikut:

Selain cendrawasih, masih banyak hewan lainnya yang harus kita
lindungi. Di sekitarmu tentunya banyak hewan yang menarik
perhatianmu. Ayo, kita belajar lebih banyak mengenai hewan.®

Pada kalimat tersebut mencerminkan nilai kerja keras buku yaitu
dengan belajar mengenal hewan tentunya peserta didik akan
mendapatkan informasi yang lebih banyak dari apa yang kita butuhkan.

Pada kegiatan ayo membaca terdapat penggalan kalimat sebagai berikut.

Selain cendrawasih, masih banyak hewan lainnya yang harus Kita
lindungi. Di sekiatarmu tentunya banyak hewan yang menarik
perhatianmu. Ayo, kita belajar lebih banyak mengenal hewan

Berdasarkan kalimat tersebut merupakan ajakan agar kita belajar

lebih banyak dan mendalam. Pada kalimat tersebut mencerminkan nilai

™ Angie St. Anggari, dkk, Peduli Terhadap Makhluk Hidup ..., him. 48.
8 Angie St. Anggari, dkk, Peduli Terhadap Makhluk Hidup ..., him 50.
81 Angie St. Anggari, dkk, Peduli Terhadap Makhluk Hidup ..., him. 50.
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karakter rasa ingin tahu. Selanjutnya pada kegiatan ayo membaca
halaman 51 terdapat penggalan kalimat sebagai berikut:

Apakah di lingkunganmu terdapat kupu-kupu? Bacalah teks berikut

untuk menambah pengetahuanmu tentang kupu-kupu.®

Pada kegiatan tersebut mencerminkan nilai gemar membaca yaitu
mengajarkan kepada peserta didik bahwa dengan membaca dapat
menambah wawasan kita. Kemudian pada Pada kegiatan Ayo membaca
halaman 51 terkandung nilai peduli lingkungan. Hal tersebut terlihat pada
penggalan kalimat sebagai berikut:

Tidak sedikit penggemar kupu-kupu. Warnanya yang indah sangat

menarik perhatian banyak orang. Oleh sebab itu, perburuan kpu-

kupu sering terjadi. Hal ini tentunya sangat merugikan bagi

kelangsungan hidup kupu-kupu maupun makhluk lainnya.

Berdasarkan kalimat diatas mengajarkan kita untuk tidak
melakukan perburuan kupu-kupu karena dapat merugikan bagi
kelangsungan hidup hidup kupu-kupu dan makhluk lainnya. Sebagai
manusia seyogiaya kita merawat dan melindungi makhluk sekitarnya.
Selanjutnya pada kegiatan ayo berkreasi halaman 52 terdapat
penggalaman kalimat sebagai berikut:

Buatlah sebuah poster yang berisi ajakan untuk menyanyangi dan
merawat hewan. Pilihlah salah satu jenis hewan yang kamu sukai.®®

Pada kalimat tersebut mencerminkan nilai kerja keras vyaitu
mengajarkan kepada peserta didik arti pentingnya kerja keras dalam
membuat suatu karya yang salah satunya adalah poster. Hal tersebut
untuk mengasah bakat peserta didik dalam hal membuat poster.

Pembelajaran kedua, nilai karakter mandiri terdapat teks bacaan
halaman 54 “Dayu dan Si Mungil” terdapat penggalan kalimat sebagai
berikut:

Kata Ibu, Dayu bisa mempunyai hewan peliharaan jika sudah
mandiri dan bisa bertanggungjawab.®*

82Angie St. Anggari, dkk, Peduli Terhadap Makhluk Hidup ..., him. 51.
8 Angie St. Anggari, dkk, Peduli Terhadap Makhluk Hidup ..., him 52.



69

Pada kalimat tersebut mencerminkan nilai karakter mandiri yaitu
mengajarkan kita untuk mandiri menyelesaikan tugasnya dan tidak
bergantung kepada orang lain serta bertanggungjawab terhadap hewan
peliharaan yang telah kita miliki. Selanjutnya pada halaman 55
terkandung nilai tanggungjawab. Hal tersebut dapat dilihat dari kutipan
teks di bawah ini.

Setiap hari, Dayu bertanggung jawab untuk memberi makan Si

Mungil. Dayu juga harus menjalankan kewajiban untuk

membersihkan kotoran Si Mungil.%°

Berdasarkan kutipan teks di atas terkandung nilai tanggung jawab,
nilai tanggungjawab dilihat dari Si Dayu yang mau menjalankan
kewajibannya membersihakn kotoran si Mungil. Hal ini mengajarkan
keapada peserta didik untuk selalu bertanggung jawab apa yang sudah
menjadi kewajibannya. Selanjutnya pada halaman 56 Pada halaman 56
terdapat kalimat sebagai berikut:

Misalkan memberi makan, membersihkan, memberikan tempat

yang bersih, mengobati jika sakit, dan menyayanginya. Bayangkan

jika hewan peliharaan kita kotor pasti akan mengganggu
lingkungan®®.

Berdasarkan kalimat diatas mengajarkan kita untuk merawat hewan
peliharaan agar tidak mengganggu lingkungan. Selanjutnya pada
kegiatan ayo berdiskusi dalam 57 terdapat penggalan kalimat sebagai
berikut:

Bagaimana dengan kamu, apakah kamu mempunyai hewan

peliharaan. Apakah kamu sudah merawatnya. Tulislah ceritamu.®’

Pada kalimat tersebut mencerminkan nilai kerja keras vyaitu
mengajarkan kepada peserta didik untuk kerja keras dalam hal menulis

cerita tentang pengalaman mempunyai hewan peliharaan di rumah.

8 Angie St. Anggari, dkk, Peduli Terhadap Makhluk Hidup ..., him. 54.
8 Angie St. Anggari, dkk, Peduli Terhadap Makhluk Hidup ..., him. 55.
8 Angie St. Anggari, dkk, Peduli Terhadap Makhluk Hidup ..., him. 56.
¥ Angie St. Anggari, dkk, Peduli Terhadap Makhluk Hidup ..., him 57.
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Pembelajaran ketiga, nilai karakter yang terkandung yaitu nilai
kerja keras, nilai tanggung jawab, nilai rasa ingin tahu, nilai religius dan
nilai gemar membaca. Pada kegiatan ayo berdiskusi halaman 66 terdapat
penggalan kalimat sebagai berikut:

Edo merawatnya dengan kasih sayang. Sambil merawat, Edo

mengamati bagian-bagian tubuh burung yang terluka.

Bantulah Edo menuliskan bagian-bagian tubuh burung merpati dan

lengkapi tabel dibawahnya.®

Pada kegiatan tersebut mencerminkan nilai kerja keras yaitu
mengajarkan nilai bertanggungjawab yaitu Edo mau merawat burung
yang terluka dan nilai kerja kerasnya yaitu Edo harus bekerja keras dalam
menuliskan bagian-bagian tubuh burung dengan melengkapi tabel yang
sudah disediakan. Kemudian pada kegiatan ayo berdiskusi halaman 67
terdapat penggalan kalimat sebagai berikut:

Pernahkah terpikir olehmu bersikap seoperti Edo? Edo memberikan

perhatian yang sangat besar terhadap hewan-hewan yang ada di

sekitar rumahnya.®*la pun mempunyai rasa ingin tahu yang tinggi.

Tidak heran sebagian waktunya digunakan untuk mengamati

berbagai hewan.

Pada kegiatan tersebut mencerminkan nilai rasa ingin tahu.
Berdasarkan bacaan tersebut mengajarkan kepada peserta didik untuk
mempunyai rasa ingin tahu agar mendapatkan pengetahuan maupun
pengalaman baru. kegiatan ayo mengamati halaman 68 terdapat

penggalan kalimat sebagai berikut:

Kamu sudah mengetahui bahwa kupu-kupu perlu dilestarikan agar

tercipta keseimbangan, begitu pula dengan serangga seperti laba-

laba dan kumbang. Tuhan menciptakan sumber daya alam tentunya

mempunyai maksud dan tujuan tertentu.

Pada kutipan di atas terkandung nilai religius, hal itu diharapkan
agar kita memanfaatkan dengan bijak semua sumber daya alam yang

telah Tuhan ciptakan dan mensyukurinya. Kutipan di atas menunjukkan

8 Angie St. Anggari, dkk, Peduli Terhadap Makhluk Hidup ..., hlm 66.
8 Angie St. Anggari, dkk, Peduli Terhadap Makhluk Hidup ..., him. 67.



71

karakter religius yaitu menanamkan kepada peserta didik dan
memberikan pengetahuan agama dan ketuhanan melalui terciptanya
sumber daya alam, bahwa itu semua merupakan tanda kebesaran Tuhan.

Pembelajaran keempat, nilai yang terkandung yaitu nilai peduli
lingkungan, gemar membaca dan tanggung jawab. Adapun nilai tersebut
ada pada kegiatan ayo membaca pada halaman 70. Hal tersebut dapat
dilihat pada kutipan teks di bawah ini.

Bacalah cerita berikut.

Harimau masuk Desa, warga Cemas™

Berdasarkan kutipan teks di atas terkandung nilai gemar membaca.
Kutipan tersebut mengajarkan kepada peserta didik untuk membaca agar
wawasan dan pengetahuan kita tentang sesuatu akan bertamabah banyak.
Dari bacaan tersebut menginformasikan bahwa harimau masuk desa yang
membuat warga cemas. Selanjutnya pada halaman 71 terdapat kutipan
dibawabh ini.

Sudah seharusnya manusialah yang memahami kewajibannya

untuk menjaga hak hidup makhluk lain di sekitarnya, termasuk

harimau.®*

Berdasarkan kutipan teks diatas terkandung nilai peduli lingkungan
dan tanggung jawab yaitu mengajarakan kepada peserta didik untuk
menjaga makhluk hidup disekitarnya dengan tidak melakukan perburuan
liar.

Pembelajaran kelima, nilai yang terkandung vyaitu nilai
komunikatif, nilai rasa ingin tahu, menghargai prestasi. Adapun
penggalan kalimat yang terkandung nilai karakter tersebut di bawah ini.

Kondisi dan karakteristik alam yang berbeda mempengaruhi jenis
hewan yang hidup di sekitar wilayah tersebut. Ayo, cari tahu
tentang kondisi dan karakteristik alam yang ada disekitarmu (iklim,
lapisan tanah, dan bentuk muka bumi). Kamu dapat menggali
informasi dari berbagai sumber buku perpustakaan, internet dan
narasumber).*

% Angie St. Anggari, dkk, Peduli Terhadap Makhluk Hidup ..., him. 70.
' Angie St. Anggari, dkk, Peduli Terhadap Makhluk Hidup ..., him. 71.
% Angie St. Anggari, dkk, Peduli Terhadap Makhluk Hidup ..., him. 80.
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Dari penggalan kalimat diatas kita bisa mendapatkan berbagai
informasi dari beberapa sumber misalnya buku perpustakaan, internet
ataupun narasumber. Pada kegiatan tersebut mencerminkan nilai rasa
ingin tahu yang terdapat dalam buku tematik kelas IV tema 3 Peduli
Terhadap Makhluk Hidup Kurikulum 2013 revisi 2017. Berdasarkan
bacaan tersebut mengajarkan kepada peserta didik untuk mencari tahu
sebuah informasi dapat dilakukan dengan menggali informasi dari
berbagai sumber misalnya buku perpustakaan, internet ataupun
narasumber. Selanjutnya pada kegiatan ayo berkreasi halaman 81
terdapat penggalan kalimat sebagai berikut:

Amati hasil karya teman-temanmu tersebut dan beri komentar
sebagai bentuk apresiasimu. Tuliskan pada potongan kertas yang
telah disediakan di setiap meja. Pilihlah salah satu hasil karya
temanmu. Tulis apresiasimu atas hasil karya tersebut d4engan
menjawab pertanyaan tersebut.”

Pada kegiatan tersebut mencerminkan nilai menghargai prestasi
yaitu mengajarkan kepada peserta didik bahwa apresiasi seni merupakan
suatu penilaian terhadap suatu karya seni, mulai dari menggali, menilai,
dan menghargai makna atau nilai-nilai yang terkandung dalam karya seni
tersebut.

Pembelajaran keenam, nilai karakter yang terkandung yaitu nilai
komunikatif, nilai kreatif, nilai gemar membaca, nilai tanggung jawab,
nilai cinta tanah air dan nilai peduli lingkungan. Pada kegiatan ayo berlatih

halaman 87 terdapat penggalan kalimat sebagai berikut:

Diskusikan strategi yang akan kamu terapkan agar dapat
melakukan permainan dengan baik secara berkelompok.
Tuliskan hasil diskusimu pada kolom berikut.

Pada kegiatan tersebut mencerminkan nilai karakter komunikatif
yaitu terlihat para peserta didik disuruh untuk berdiskusi mengenai

strategi permainan. Berdasarkan bacaan tersebut mengajarkan kepada

% Angie St. Anggari, dkk, Peduli Terhadap Makhluk Hidup ..., him. 81.
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peserta didik untuk berdiskusi dan salling berkomunikasi dengan teman
kelompok untuk menjawab pertanyaa yang diberikan. Selanjutnya pada
kegiatan ayo berdiskusi halaman 89 terdapat penggalan kalimat sebagai
berikut:

Diskusikan kembali secara berkelompok sikap dan keterampilan

yang baik dalam melakukan wawancara.

Tuliskan hasil diskusi dalam bentuk peta pikiran pada kolom

berikut.**

Pada kalimat tersebut mencerminkan nilai karakter kreatif. Hal ini
mengajarkan kepada peserta didik untuk berkreasi membuat peta pikiran
dari hasil diskusi kelompok. Pada halaman 91 terdapat penggalan kalimat
sebagai berikut.

Sebelumnya kamu telah mengetahui hak dan kewajiban terhadap

hewan yang ada di sekitar kita. Kita perlu menjaga keseimbangan

dan kelestarian hewan-hewan tersebut untuk kelangsungan
kehidupan di muka bumi.”

Berdasarkan kutipan diatas termasuk nilai peduli lingkungan. Nilai
peduli lingkungan dijarakan kepada peserta didik guna untuk selalu
menjaga dan melestarikan hewan-hewan untuk kelangsungan hidupnya.
Pada bacaan halaman 92 “Lestarikan Hewan Langka” terdapat penggalan

kalimat sebagai berikut:

Sebagai warga negara kita mempunyai kewajiban dan tanggung
jawab untuk melindungi dan melestarikan hewan-hewan langka
tersebut.®®

Kutipan di atas terkandung nilai cinta tanah air. Dari data diatas
sebagai warga negara yang baik mempunyai kewajiban untuk melindungi
dan melestarikan hewan langka yang ada di negara ini. Selanjutnya pada
kegiatan ayo berdiskusi halaman 92 terdapat penggalan kalimat sebagai
berikut:

% Angie St. Anggari, dkk, Peduli Terhadap Makhluk Hidup ..., him. 89.
% Angie St. Anggari, dkk, Peduli Terhadap Makhluk Hidup ..., him. 91.
% Angie St. Anggari, dkk, Peduli Terhadap Makhluk Hidup ..., him. 92.
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Sebagai warga negara kita mempunyai kewajiban dan tanggung
jawab untuk melindungi dan melestarikan hewan-hewan langka
tersebut.””’

Berdasarkan data diatas mencerminkan nilai karakter tanggung
jawab yang terdapat dalam buku tematik kelas IV tema 3 Peduli
Terhadap Makhluk Hidup Kurikulum 2013 revisi 2017. Berdasarkan
bacaan tersebut mengajarkan kepada peserta didik bahwa sebagai warga
negara yang baik kita bertanggung jawab melindungi dan melsetarikan
hewan-hewan langka agar tidak punah.

Pada subtema 2 “Keberagaman Makhluk Hidup di Lingkunganku”,
subtema ini membahas mengenai keberagaman makhluk hidup yang ada
di lingkungan sekitar. Dimana makhluk hidup di lingkungan sekitar harus
dijaga keseimbangan dan kelestraiannyayang agar keberadaannya tidak
punah.

Pada subtema 2 “Keberagaman Makhluk Hidup di Lingkunganku”,
terkandung nilai karakter yaitu nilai karakter peduli lingkungan, nilai
karakter kerja keras, nilai karakter rasa ingin tahu, nilai karakter gemar
membaca, nilai karakter mandiri, nilai karakter tanggung jawab, nilai
karakter religius, nilai karakter menghargai prestasi, nilai karakter
bersahabat/komunikatif, nilai karakter cinta tanah air, dan nilai karakter
kreatif.

Pesan dari pembelajaran yang ada di subtema 2 “Keberagaman
Makhluk Hidup di Lingkunganku” yaitu peserta didik diharapkan dapat
menanamkan sikap peduli lingkungan untuk selalu menjaga dan merawat
tumbubhan di sekitarnya dan tidak melakukan perburuan pada hewan-
hewan agar keberadaannya tidak punah, peserta didik diharapkan dapat
menanamkan sikap kerja keras untuk belajar mengenal hewan, peserta
didik diharapkan dapat menanamkan rasa ingin tahu untuk mendapatkan
pengalaman yang berharga mengenai hewan yang ada di sekitar, peserta

didik diharapkan dapat menanamkan sikap gemar membaca untuk

% Angie St. Anggari, dkk, Peduli Terhadap Makhluk Hidup ..., him. 92.
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menambah wawasan tentang kelangungan hidup hewan, peserta didik
diharapkan dapat menanamkan sikap mandiri untuk menyelesaikan
segala tugas dengan tidak bergantung kepada orang lain, peserta didik
diharapkan dapat menanamkan sikap tanggung jawab untuk menjalankan
kewajibannya membersihkan kotoran hewan yang sedang dipeliharanya,
peserta didik diharapkan dapat menanamkan sikap religius untuk
memanfaatkan dengan bijak dan mensyukuri semua sumber daya yang
telah Tuhan ciptakan, peserta didik diharapkan dapat menanamkan sikap
menghargai prestasi untuk mengapresiasi segala prestasi sendiri maupun
prestasi orang lain, peserta didik diharapkan dapat menanamkan sikap
bersahabat/komunikatif untuk berdiskusi dengan teman kelompoknya
mengenai strategi permainan, sebagai warga negara yang baik peserta
didik diharapkan dapat menanamkan sikap cinta tanah air yaitu wajib
melindungi dan melestarikan hewan langka di negara Indonesia ini,
peserta didik diharapkan dapat menanamkan sikap kreatif untuk
mengasah bakat dalam berkreasi.

Muatan Nilai-nilai Karakter pada Subtema 3 “Ayo Cintai Lingkungan”

Pada kegiatan pembelajaran Subtema 3 “Ayo Cintai Lingkungan”
di peneliti mengidentifikasi nilai karakter yang terkandung pada setiap
kegiatan pembelajaran. Dari pembelajaran pertama sampai pembelajaran
keeenam.

Pembelajaran pertama, nilai yang terkandung yaitu nilai gemar
membaca, nilai peduli lingkungan, nilai peduli sosial, nilai kerja keras,
nilai cinta tanah air, nilai komunikatif, nilai tanggung jawab dan nilai
religius. Pada kegiatan Pada teks bacaan halaman 96 ‘“Perjalanan ke

Desa” terdapat penggalan kalimat sebagai berikut:

Pak Jajak bercerita bahwa daun itu campuran untuk membuat
pupuk. Caranya, sampah daun kering itu dicampur dengan kotoran
hewan ternak, ditumpuk, dan didiamkan. Sekitar 2 bulan, campuran
itu akan hancur menjadi pupuk alam yang disebut kompos.*®

% Angie St. Anggari, dkk, Peduli Terhadap Makhluk Hidup ..., him. 96.
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Pada bacaan diatas mencerminkan nilai karakter peduli lingkungan.
Berdasarkan bacaan tersebut mengajarkan kepada peserta didik
untukmemenfaatkan sampah daun kering dibuat menjadi pupuk kompos.
Selanjutnya pada bacaan halam 96 terdapat penggalan kalimat sebagai
berikut:

Dari petualangan itu, Dayu dan teman-teman semakin peduli

lingkungan. Tentunya, kamu juga memiliki petualanagan seru.

Misalnya, pengalaman kerja bakti, menanam pohon di sekitar

rumahmu, atau disaat liburan ke rumah sanak saudara. Tindakan

Dayu dan teman-teman semakin peduli lingkungan dari

perjalanannya ke desa.”

Pada bacaan diatas mencerminkan nilai karakter peduli lingkungan
yaitu menanamkan kepada peserta didik untuk peduli terhadap
lingkungan seperti yang ada pada kutipan di atas dengan mengikuti kerja
bakti atau menanam pohon untuk ajang reboisasi. Pada halaman 98

terdapat penggalan kalimat sebagai berikut:

Sebagai warga negara, kita berkewajiban ikut menjaga dan
melestarikan lingkungan alam agar terjaga kelestariannya. Dari
kalimat tersebut sebagi warga negara Indonesia wajib ikut menjaga
dan melestarikan lingkungan alam.*®

Berdasarkan beberapa data di atas mencerminkan nilai karakter
cinta tanah air. Bacaan tersebut mengajarkan kepada peserta didik untuk
menanamkan belajar giat, membanggakan, dan berguna bagi bangsa dan
negara. Kemudian pada kegiatan ayo renungkan halaman 100 terdapat

penggalan kalimat sebagai berikut:

Apa yang telah kamu pelajari hari ini? Sudahkah kamu merasa
melakukan kebiasaan baik terhadap lingkungan sekitar? Bukankah
mensyukuri nikmat Tuhan salah satunya dengan merawat
lingkungan dengan sebaik mungkin?'%*

% Angie St. Anggari, dkk, Peduli Terhadap Makhluk Hidup ..., him. 96.
100 Angie St. Anggari, dkk, Peduli Terhadap Makhiuk Hidup ..., him. 98.
% Angie St. Anggari, dkk, Peduli Terhadap Makhluk Hidup ..., him. 100.
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Pada kalimat tersebut mencerminkan nilai religius yang terdapat
dalam buku tematik kelas IV tema 3 “Peduli Terhadap Makhluk Hidup”
yaitu dengan mensyukuri nikmat yang telah Tuhan berikan kepada kita
dan senantiasa untuk menjaga dan merawat lingkungan dengan sebaik
mungkin.

Pembelajaran kedua, nilai karakter yang terkandung yaitu nilai
karakter kreatif. Pada kergiatan ayo berkreasi pada halaman 105 terdapat
penggalan kalimat sebagi berikut:

Ayo Berkreasi.

Amatilah montase berikut!

Diskusikan dengan kelompokmu.'%?

Pada kalimat tersebut mencerminkan nilai karakter Kkreatif.
Berdasarkan kegiatan tersebut mengajarkan kepada peserta didik untuk
mengamati sebuah karya lalu mencoba membuatnya. Hal ini bermanfaat
untuk meningkatkan kreativitas anak.

Pembelajaran ketiga, nilai yang terkandung yaitu nilai peduli
lingkungan. Hal tersebut dapat dilihat pada kutipan teks di bawah ini.

Salah satu cara menghijaukan lahan adalah dengan menanam
tumbuhan yang bermanfaat bagi kita, misalnya tanaman obat: kencur,
kunyit dan jahe.'*

Pada kutipan teks di atas menunjukkan nilai karakter peduli
lingkungan yaitu dengan menamanam tumbuhan bisa meghijaukan
kembali lahan yang kosong. Hal ini mengajarkan kepada peserta dididk
untuk peduli lingkungan yang salah satu caranya memnfaatkan lahan
kosong untuk menanam tumbuhan sehingga nantinya bisa bermafaat bagi
kita. Pada kegiatan ayo mengamati halaman 116 terdapat penggalan
kalimat sebagai berikut:

Sekarang, amatilah lingkunganmu. Tulislah fakta-fakta yang kamu
temui mengenai kesadaran masyarakat menjaga lingkungan. Kamu

192 Angie St. Anggari, dkk, Peduli Terhadap Makhluk Hidup ..., him. 105.
103 Angie St. Anggari, dkk, Peduli Terhadap Makhluk Hidup ..., him. 112.
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bisa melakukan wawancara kepada ketua RT atau warga di

lingkunganmu.***

Pada bacaan diatas mencerminkan nilai karakter peduli lingkungan
yang terdapat dalam buku tematik kelas IV tema 3 Peduli Terhadap
Makhluk Hidup Kurikulum 2013 revisi 2017. Berdasarkan bacaan
tersebut mengajarkan kepada peserta didik bahwa demngan melakukan
wawancara dapat menemukan fakta-fakta mengenai kesadaran
masyarakat dalam menjaga lingkungan.

Pembelajaran keempat, nilai karakter toleransi terkandung pada
kegiatan ayo mencoba halaman 118. Hal tersebut dapat dilihat pada
penggalan kalimat sebagai berikut:

Menjaga lingkungan adalah kewajiban seluruh masyarakat. Dengan

menjaga lingkungan kita akan memberikan hak dan orang lain untuk

hidup nyaman.'®

Tindakan tersebut mencermikan nilai karakter toleransi yang
mengajarkan kepada kita untuk menghargai hak orang lain untuk hidup
nyaman oleh karena itu kita wajib untuk senantiasa menjaga lingkungan
dengan sebaik mungkin. Kemudian kegiatan ayo mengamati pada
halaman 120 terdapat penggalan kalimat sebagai berikut:

Pada pertemuan sebelumnya kamu dan teman-temanmu telah
membuat montase dengantema mencintai lingkungan. Pamerkan
montase tersebuty diatas meja masing-masing. Presentasikan hasil
karyamu.

Amatilah hasil karya teman-temanmu tersebut dan beri komentar
sebagai bentuk apresiasimu. Tuliskan pada potongan kertas ynag
telah disediakan di setiap meja.'®

Pembelajaran kelima, pada kegiatan ayo mengamati halaman 122

terdapat penggalan kalimat sebagai berikut:

Tuhan menciptakan sumber daya alam untuk dapat dimanfaatkan
oleh manusia sumber daya alam untuk dimanfaatkan oleh manusia.

104 Angie St. Anggari, dkk, Peduli Terhadap Makhluk Hidup ..., him. 116.
195 Angie St. Anggari, dkk, Peduli Terhadap Makhluk Hidup ..., him. 118.
1% Angie St. Anggari, dkk, Peduli Terhadap Makhluk Hidup ..., him. 120.
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Pemanfaatan sumber daya alam secara bijak adalah hal yang sangat
penting untuk keseimbangan dan kelestarian alam.*”’

Pada kutipan tersebut mencerminkan nilai religius yang terdapat
dalam buku tematik kelas IV tema 3 Peduli Terhadap Makhluk Hidup
yaitu bahwa Tuhan menciptakan sumber daya alam agar dimanfaatkan
dengan sebaik mungkin dan mensyukuri apa yang telah Tuhan berikan.
Selanjutnya pada kegiatan ayo berlatih halaman 124 terdapat penggalan
kalimat sebagai berikut:

Sering berlatih menyelesaikan soal-soal tentang penaksiran
perkalian dan penjumlahan desimal akan membuat kamu semakin
terampil.*®

Dari kalimat tersebut mengajarkan kepada peserta didik untuk
mandiri terhadap hewan peliharaan. Berdasarkan data diatas terdapat
nilai karakter mandiri yaitu mengajarkan kepada kita untuk
menyelesaikan tugasnya dan tidak mudah bergantung kepada orang lain.

Pembelajaran keenam, pada halaman 126 terdapat penggalan kalimat
sebagai berikut:

Apakah kamu masih ingat cara bermain kasti? Hari ini kamu dan
teman-temanmu akan mempraktikan kembali permainan Kasti.
Semakin sering berlatih, tentunya akan membuat kamu semakin
terampil dalam bermain.*®

Berdasarkan penggalan kalimat di atas, nilai yang terkandung
didalamnya yaitu nilai kerja keras. Hal tersebut mengajarkan nilai
karakter kerja keras yaitu dengan seringnya berlatih maka akan semakin
terampil. Oleh karena itu peserta didik butuh usaha yang keras untuk
berlatih bermain kasti.

Pada subtema 3 “Ayo Cintai Lingkungan”, pada subtema ini
mengajak peserta didik untuk mencintai lingkungan sekitar. Kegiatan

pembelajaran pada subtema ini yaitu peserta didik diajak untuk

197 Angie St. Anggari, dkk, Peduli Terhadap Makhluk Hidup... , him. 122.
1% Angie St. Anggari, dkk, Peduli Terhadap Makhluk Hidup ..., him. 124.
109 Angie St. Anggari, dkk, Peduli Terhadap Makhluk Hidup ..., him. 126.
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melakukan diskusi dan pengamatan, memberikan ide tentang cara-cara
menyelamatkan lingkungan mulai dari hal sederhana yang dapat
diterapkan dalam kehidupan sehari-hari.

Pada subtema 3 “Ayo Cintai Lingkungan” terkandung nilai
karakter yaitu nilai karakter gemar membaca, nilai karakter peduli
lingkungan, nilai karakter cinta tanah air, nilai karakter kreatif, nilai
karakter toleransi, nilai karakter religius, nilai karakter mandiri, dan nilai
karakter kerja keras.

Pesan dari pembelajaran subtema 3 “Ayo Cintai Lingkungan”
yaitu peserta didik diharapkan dapat menanamkan sikap gemar membaca
untuk mendapatkan informasi dan wawasan baru, peserta didik
diharapkan dapat menanamkan sikap peduli lingkungan vyaitu
memanfaatkan sampah daun kering dibuat menjadi pupuk kompos,
peserta didik diharapkan dapat menanamkan sikap cinta tanah air untuk
membuat bangga dan berguna bagi bangsa dan negara, peserta didik
diharapkan dapat menanamkan sikap kreatif untuk mengasah bakat
dalam berkreasi membuat kolase, peserta didik diharapkan dapat
menanamkan sikap toleransi untuk menghargai hak orang lain, peserta
didik diharapkan dapat menanamkan sikap religius untuk mensyukuri
segala nikmat yang telah Tuhan berikan, peserta didik diharapkan dapat
menanamkan sikap mandiri untuk menyelesaikan tugas dengan tidak
bergantung kepada orang lain, peserta didik diharapkan dapat
menanamkan sikap kerja keras untuk berusaha giat dan sering berlatih
tanpa putus asa.

Dari hasil analisis di atas, peneliti memperoleh data bahwa setiap
sub tema dalam buku tematik kelas IV SD/MI tema 3 “Peduli Terhadap
Makhluk Hidup” ditemukan nilai-nilai karakter dalam kegiatan
pembelajarannya. Pada subtema 1 ditemukan nilai karakter gemar
membaca, nilai karakter disiplin, nilai karakter bersahabat/komunikatif,
nilai karakter demokratis, nilai karakter peduli lingkungan, nilai karakter

kerja keras, nilai karakter disiplin, nilai karakter rasa ingin tahu, dan nilai
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karakter menghargai prestasi. Pada subtema 2 ditemukan nilai karakter
peduli lingkungan, nilai karakter kerja keras, nilai karakter rasa ingin
tahu, nilai karakter gemar membaca, nilai karakter mandiri, nilai karakter
tanggung jawab, nilai karakter religius, nilai karakter menghargai
prestasi, nilai karakter bersahabat/komunikatif, nilai karakter cinta tanah
air, dan nilai karakter kreatif. Pada subtema 3 ditemukan nilai karakter
gemar membaca, nilai karakter peduli lingkungan, nilai karakter cinta
tanah air, nilai karakter kreatif, nilai karakter toleransi, nilai karakter
religius, nilai karakter mandiri, dan nilai karakter kerja keras.

Dari perolehan data pada setiap sub tema menunjukkan hasil yaitu
pada buku tematik siswa kelas IV tema 3 Peduli Terhadap Makhluk
Hidup terkandung nilai-nilai karakter didalamnya. Peneliti menemukan
ada 16 nilai-nilai karakter pada buku tematik siswa tersebut. Adapun
nilai-nilai yang terkandung yaitu nilai karakter religius, nilai karakter
toleransi, nilai karakter disiplin, nilai karakter kerja keras, nilai karakter
kreatif, nilai karakter mandiri, nilai karakter demokratis, nilai karakter
rasa ingin tahu, nilai karakter cinta tanah air, nilai karakter menghargai
prestasi, nilai karakter komunikatif, nilai karakter cinta damai, nilai
karakter gemar membaca, nilai karakter peduli lingkungan, nilai karakter
peduli sosial, dan nilai karakter tanggung jawab.

Berikut ini temuan hasil penelitian yang peneliti lakukan, diperoleh
data bahwa dalam buku tematik siswa kelas IV tema 3 Peduli Terhadap
Makhluk Hidup terkandung 16 nilai-nilai karakter antara lain sebagai
berikut:

Tabel 2. Pemetaan Nilai Karakter

No

Nilai Karakter Temuan Hasil Penelitian

Religius Berdasarkan analisis dari data di atas yang telah
dilakukan, maka data yang mengandung nilai
karakter religius yaitu pada halaman 68, 100,
122. Kata tersebut adalah Tuhan telah
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menciptakan,  mensyukuri,. Mengajarkan
kepada kita untuk senantiasa mensyukuri atas
apa yang telah Tuhan ciptakan dan berikan serta

memanfaatkannya dengan sebijak mungkin.

Toleransi

Berdasarkan analisis dari data di atas yang
mengandung nilai karakter toleransiterdapat
pada halaman 3 dan 118. Kata tersebut yaitu
diskusikan pendapatmu. Nilai toleransi yang
diperoleh yaitu mengajarkan kepada kita untuk
sadar dan terbuka terhadap perbedaan pendapat

yang terjadi dalam diskusi.

Disiplin

Berdasarkan analisis dari data di atas yang
mengandung nilai karakter disiplin pada
halaman 26. Kata tersebut yaitu disipinlah.
Berdasarkan data yang diperoleh yaitu
mengajarkan kepada kita untuk selalu disiplin

sesuai jadwal yang telah kita buat.

Kerja keras

Berdasarkan hasil analisis data di atas yang
mengandung nilai karakter kerja keras terdapat
pada halaman 11, 14, 18, 31, 33, 50, 52, 57, 66,
67, 98, 105, 124, dan 126. Nilai kerja keras
yang diperoleh vyaitu selalu giat mencoba,
berlatih, berkreasi dengan kerja keras tanpa

putus asa.

Kreatif

Berdasarkan hasil analisis dari data di atas yang
mengandung nilai karakter kreatif terdapat pada
halaman 3, 14, 52, 89, 105. Nilai kreatif yang
diperoleh yaitu yaitu sebagai warga negara
yang baik mempunyai kewajiban untuk selalu

menjaga lingkungan sekitar.
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Mandiri

Berdasarkan hasil analisis dari data di atas yang
mengandung nilai karakter mandiri terdapat
pada halaman 54, 55, dan 124. Nilai mandiri
yang diperoleh yaitu untuk selalu bersikap
mandiri dalam mengurus keperluan diri sendiri

dan tidak bergantung kepada orang lain.

Demokratis

Berdasarkan hasil analisis dari data di atas yang
mengandung nilai karakter demokratis terdapat
pada halaman 3. Nilai demokratis yang
diperoleh yaitu saling menghargai perbedaan

pendapat antar sesama.

Rasa Ingin Tahu

Berdasarkan hasil analisis dari data di atas yang
mengandung nilai karakter rasa ingin tahu
terdapat pada halaman 31, 33, 50, 67, 79, 80,
115. Nilai rasa ingin tahu diperoleh vyaitu
dimana kegiatan menggali inforamasi membuat

peserta didik mempunyai rasa ingin tahu yang

tinggi.

Cinta Tanah Air

Berdasarkan hasil analisis dari data di atas yang
mengandung nilai karakter terdapat pada
halaman 92 dan 98. Nilai karakter cinta tanah
air yang diperoleh yaitusebagai warga negara
yang baik kita mempunyai kewajiban untuk

menjaga dan melestarikan lingkungan.

10.

Menghargai Prestasi

Berdasarkan hasil analisis dari data di atas yang
mengandung nilai karakter menghargai pestasi
yaitu terdapat pada halaman 34, 81, 118, 120.
Nilai menghargai prestasi yang diperoleh yaitu
menghargai hasil karya orang lain dengan

memberikan apresiasi yang baik.
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11.

Komnikatif

Berdasarkan hasil analisis dari data di atas yang
mengandung nilai  karakter  komunikatif
terdapat pada halaman 18, 27, 43, 89, 98, 105,
dan 126. Nilai karakter komunikatif yang
diperoleh vyaitu saling bekomunikasi anatar
teman dan berinteraksi dengan orang lain

dengan baik.

12.

Cinta Damai

Berdasarkan hasil analisis dari data di atas yang
mengandung nilai karakter cinta damai terdapat
pada halaman 3. Nilai cinta damai yang
diperoleh yaitu siswa mencerminkan sikap dan
perilaku damai, aman dan tenang dalam

menghadapi perbedaan pendapat.

13.

Gemar Membaca

Berdasarkan hasil analisis dari data di atas yang
mengandung nilai  karakter gemar membaca
terdapat pada halaman 1, 5, 20, 48, 51, 54, 70,
92,dan 112. Nilai karakter gemar membaca
yang diperoleh yaitu mencitai membaca karena

apa yang kamu baca menambah wawasan

14.

Peduli Lingkungan

Berdasarkan hasil analisis dari data di atas yang
mengandung nilai karakter peduli lingkungan
terdapat pada halaman 10, 21, 22, 24, 47, 48,
51, 56, 70, 91, 96, 98, 100, 112, 116, 118, 120,
dan 122. Nilai karakter peduli lingkungan yang
diperoleh yaitu memanfaatkan sumber daya
alam sebaik mungkin dan menjaga kelestarian

alam dan melindungi satwa langka.

15.

Peduli Sosial

Berdasarkan hasil analisis dari data di atas yang
mengandung nilai karakter peduli sosial yang
terdapat pada halaman 34, 96, 116, 118. Nilai
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karakter peduli sosial yang diperoleh yaitu

peduli kepada orang lain.

16.

Tanggung Jawab Berdasarkan hasil analisis dari data di atas yang
mengandung nilai karakter tanggung jawab
terdapat pada halaman 10, 54, 55, 66, 71, 92,
dan 98. Nilai karakter tanggung jawab yang
diperoleh adalah melakukan kewajiban dan

bertanggung jawab dengan apa yang telah

diputuskan.

Dari data di atas dalam buku tematik kelas IV tema Peduli
Terhadap Makhluk Hidup memiliki 16 nilai karakter yaitu nilai karakter
religius, nilai karakter toleransi, nilai karakter disiplin, nilai karakter
kerja keras, nilai karakter kreatif, nilai karakter mandiri, nilai karakter
demokratis, nilai karakter rasa ingin tahu, nilai karakter cinta tanah air,
nilai karakter menghargai prestasi, nilai karakter komunikatif, nilai
karakter cinta damai, nilai karakter gemar membaca, nilai karakter peduli
lingkungan, nilai karakter peduli sosial, dan nilai karakter tanggung
jawab. Sedangkan nilai karakter yang tidak ditemukan pada buku ini
yaitu nilai karakter jujur dan nilai karakter semangat kebangsaan. Dari
semua nilai karakter yang terdapat di atas yang mendominasi pada buku
tematik kelas 1V tema 3 “Peduli Terhadap Makhluk Hidup” yaitu nilai
karakter peduli lingkungan dan nilai karakter kerja keras. Niai karakter
tersebut berkaitan dengan tema yang di angkat buku tematik ini, dari nilai
karakter yang termuat dalam materi pembelajaran buku tematik di atas
diharapkan untuk dapat dikembangkan dalam sekolah sesuai dengan
standar kompetensi lulusan yang diterapkan oleh peraturan Menteri

Pendidikan dan Kebudayaan.
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B. Relevansi Nilai Pendidikan Karakter terhadap Perkembangan Anak Usia
SD/MI
Upaya pengembangan nilai-nilai karakter kepada diri peserta didik
harus ditanamkan sedini mungkin. Salah satu upaya untuk menanamkan nilai-
nilai karakter kepada siswa adalah melalui kegiatan pembelajaran khususnya
dalam pembelajaran tematik. Dengan adanya buku tematik, nilai-nilai
pendidikan karakter diajarkan ke peserta didik sehingga dapat
diimplementasikan dalam kehidupan sehari-hari
Dalam penelitian ini, peneliti memperoleh data yaitu 16 nilai-nilai
karakter yang terkandung dalam buku tematik siswa kelas IV tema 3 “Peduli
Terhadap Makhluk Hidup” yaitu nilai karakter religius, nilai karakter
toleransi, nilai karakter disiplin, nilai karakter kerja keras, nilai karakter
kreatif, nilai karakter mandiri, nilai karakter demokratis, nilai karakter rasa
ingin tahu, nilai karakter cinta tanah air, nilai karakter menghargai prestasi,
nilai karakter komunikatif, nilai karakter cinta damai, nilai karakter gemar
membaca, nilai karakter peduli lingkungan, nilai karakter peduli sosial, dan
nilai karakter tanggung jawab. Nilai-nilai pendidikan karakter sangat penting
diterapkan dalam pembelajaran karena akan menunjang beberapa aspek
perkembangan anak. Berikut relevansi nilai-nilai pendidikan karakter
terhadap perkembangan anak yang ditemukan peneliti:
1. Religius
Nilai karakter yang pertama adalah nilai religius, yakni pemikiran,
perkataan, dan tindakan seseorang yang diupayakan selalu berdasarkan
pada nilai-nilai ketuhanan dan/atau ajaran agama.'® Dari penggalan
kalimat yang mengandung karakter religius. Karakter religius diterapkan
dalam proses pembelajaran tematik memberikan keteladanan yang baik
yaitu untuk selalu mengucapkan syukur atas beribu nikmat yang Tuhan
berikan dengan begitu peserta didik lebih dekat dengan Tuhan. Hal

tersebut berhubungan dengan perkembangan moral nantinya akan

119 Heri Gunawan, Pendidikan Karakter Konsep dan Implementasi, (Bandung: Alfabeta,
2012), him. 33.
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berdampak pada kehidupan sehari-hari siswa. Pengajaran karakter religius
menstimulus aspek perkembangan moral siswa.

Dari penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa pendidikan wajib
diberikan sedini mungkin dengan tujuan untuk mengembangkan potensi
anak sejak dini sebagai persiapan untuk hidup yang dapat menyesuaikan
diri dengan lingkungan. Selain itu anak usia dini merupakan masa golden
age dimana perkembangan anak dapat dikembangkan dengan baik. Salah
satunya adalah perkembangan moral anak. Perkembangan moral adalah
tindakan atau perbuatan seseorang tentang yang salah untuk bertindak
sesuai dengan kebiasaan suatu anggota budaya. Dalam perkembangan
moral, perana orang tua, pendidik maupun lingkungan sangat
mempengaruhi anak.

2. Toleransi

Toleransi adalah sikap tindakan yang menghargai perbedaan
agama, suku, etnis, pendapat, sikap, dan tindakan orang lain yang berbeda
darinya.™™ Nilai toleransi itu dapat diwujudkan melalui hal-hal sederhana
dalam kehidupan sehari-hari. Dengan adanya rasa toleransi, konflik dapat
diminimalisir sehingga semua orang dapat hidup rukun dan damai
ditengah perbedaan.

Sikap toleransi sangat baik diterapkan dalam proses pembelajaran
tematik. Hal ini menjadi peranan bagi peserta didik di ranah
perkembangan sosialnya. Peserta didik memberikan kesempatan hak
untuk orang lain dalam hal menghargai adanya perbedaan. Hal ini
berindikasi bahwa peserta didik mampu melakukan kemampuan interaksi
dimana tahap-tahap perkembangan sosial menstimulus mereka agar
menjadi manusia yang mempunyai nilai toleransi yang baik.

3. Disiplin
Penanaman kedisiplinan yang dilakukan oleh orang tua dalam

keluarga melalui jadwal harian yang biasa dilakukan oleh anak. Misal

11 Tim Penyususn, Bahan Pelatihan Penguatan Metodologi Pembelajaran Berdasarkan
Nilai-nilai Budaya untuk Membentuk Daya Saing dan Karaker Bangsa, (Jakarta: Pusat Kurikulum,
Balitbang Kemendiknas, 2011).
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menyiram tanaman dan memberi makan kucing setiap harinya. Nilai
karakter disiplin bukan hanya dapat membantu diri lebih fokus, tetapi juga
dapat menumbuhkan rasa ketenangan. Hal ini tak lain karena kita telah
melaksanakan apa yang harus kita laksanakan secara benar dan tepat
waktu, sehingga tak ada rasa bersalah yang tumbuh dalam hati.

Begitupun di lingkup sekolah, guru mengajarkan kedisiplinan
dengan membuat jadwal piket maupun ketika guru mengecek kehadiran
siswa dan membiasakan siswa untuk mematuhi aturan serta membiasakan
siswa untuk hadir tepat waktu. Dari penanaman karakter disiplin tersebut
mempengaruhi aspek perkembangan emosionalnya.

Kerja keras

Karakter kerja keras merupakan karakter yang bisa diajarkan
kepada anak didik dari kecil. Kerja keras adalah perilaku yang
menunjukkan upaya sungguh-sungguh dalam mengatasi berbagai
hambatan belajar serta menyelesaikan tugas dengan sebaik-baiknya.
Dalam aspek perkembangannya, nilai karakter kerja keras menstimulus
dengan baik dalam perkembangan sosialnya.

Kreatif

Kreatif adalah berfikir dan melakukan sesuatu untuk menghasilkan
cara atau hasil baru dari sesuatu yang telah dimiliki. Pada kutipan teks
dalam buku tematik ditunjukkan para siswa untuk membuat kolase
semenarik mungkin. Perkembangan anak tidak bisa dipisahkan dari
membuat kreatifitas anak didik, banyak anak yang tidak tahu apa-apa
sehingga dia akan menjadi pribadi yang negatif dan tidak memiliki
kreativitas. Dengan adanya buku tematik ini memiliki peran untuk

mengembangkan dan mengasah kemapuan dalam hal kreativitasnya.
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6. Mandiri
Karakter mandiri adalah sikap dan perilaku yang tidak mudah
tergantung pada orang lain dalam menyelesaikan tugas-tugas.**?
Kemandirian dalam konteks pendidikan bsia diajarkan kepada anak didik.
Sikap kemandirian harus diajarkan sejak kecil sehingga dia memiliki rasa
tanggung jawab. Contohnya seperti diajarkan untuk membersihkan
piring, merapikan tempat tidur, mandiri sendiri, mengambil minum
sendiri dan hal-hal yang mendorong dia untuk mandiri. Hal ini terbukti
dari pembiasaan yang dilakukan secara positif dan membiasakan anak
bertanggung jawab sehingga dengan kebiasaan tersebut menjadi suatu
kebiasaan yang sulit ditinggalkan dan dapat menjadikan anak mandiri.
Penanaman kemandirian yang dilakukan oleh orang tua dalam keluarga
melalui komunikasi pada anak diklasifikasikan sangat baik. Dapat
dibuktikan dari terjalinnya hubungan baik dengan anak, memberikan rasa
aman kepada anak dan mengajarkan anak sikap saling terbuka sehingga
dengan mudah kemandirian tertanam pada diri anak.
7. Demokratis
Relevansi karakter demokrasi adalah dalam aspek perkembangan
sosial. Nilai karakter demokrasi adalah cara berfikir, bersikap, dan
bertindak yang menilai sama hak dan kewajiban dirinya dan orang lain
Penanaman akhlak dan pembentukan karakter pada anak dilakukan
dengan mengajarkan nilai-nilai menghargai. Contohnya dalam hal
berdiskusi senantiasa saling menghargai pendapat antar teman. Karakter
ini menjadikan peserta didik menjadi orang yang mau menerima Kritik
dan menghargai orang lain.
8. Rasa ingin tahu
Rasa ingin tahu adalah sikap dan tindakan yang selalu berupaya
untuk mengetahui lebih mendalam dan meluas dari sesuatu yang

dipelajarinya, dilihat, dan didengar. Sudah sewajarnya manusia

12 Tim Penyususn, Bahan Pelatihan Penguatan Metodologi Pembelajaran Berdasarkan
Nilai-nilai Budaya untuk Membentuk Daya Saing dan Karaker Bangsa, (Jakarta: Pusat Kurikulum,
Balitbang Kemendiknas, 2011).
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mempunyai rasa ingin tahu, karena manusia merupakan makhluk yang

memiliki akal.

Dengan rasa ingin tahu, membawa peserta didik untuk
berupaya mencapai sesuatu seperti mendapatkan prestasi, apresiasi
atau penghargaan dari orang lain, Semakin besar rasa ingin tahu yang
muncul di pikiran anak, maka semakin besar pula dorongan untuk
mencari tahu dan berusaha mempelajarinya hingga berhasil. Hal ini
dapat selain menumbuhkan minat dan semangat siswa dalam
mengikuti kegiatam pembelajaran, guru juga dapat mendorong siswa
untuk menumbuhkan rasa ingin tahu. Relevansi dengan perkembangan
anak yaitu rasa ingin tahu anak pada suatu hal memberikan peran yang
besar bagi perkembangan kepribadian anak khususnya meningkatkan

perkembangan otaknya.

9. Nilai karakter cinta tanah air
Nilai karakter cinta tanah air Cinta tanah air yaitu cara berfikir,
bertindak dan berwawasan yang menempatkan kepentingan bangsa dan
negara diatas kepentingan diri dan kelompoknya.**® Nilai karakter cinta
tanah air ditampilkan pada buku tematik tema 3 “Peduli Terhadap
Makhluk Hidup” yaitu pada kegiatan pembelajaran, Pengajaran tersebut
sebagai aksi cinta tanah air yaitu membanggakan dan berguna bagi
negara, salah satu caranya dengan cara menjaga dan melestarikan
lingkungan alam. Hal tersebut berkaitan dengan terbentuknya
perkembangan sosial emosionalnya. Kemampuan tersebut meningkatkan
kepedulian terhadap bangsa dan negara.
10. Nilai karakter menghargai prestasi
Lingkungan pendidikan dapat mengembangkan sikap menghargai
prestasi pada peserta didik. Nilai karakter menghargai prestasi adalah

sikap dan tindakan peserta didik untuk dapat menggunakan

13 Tim Penyususn, Bahan Pelatihan Penguatan Metodologi Pembelajaran Berdasarkan
Nilai-nilai Budaya untuk Membentuk Daya Saing dan Karaker Bangsa, (Jakarta: Pusat Kurikulum,
Balitbang Kemendiknas, 2011).
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kemampuannya sebaik mungkin dalam mencapai cita-cita, mensyukuri
prestasi yang telah diraih, menghargai hasil usaha, ciptaan, dan pemikiran
orang lain. Nilai menghargai prestasi diajarkan dalam buku tematik yaitu
pada kegiatan pembelajaran dimana para siswa diajarkan untuk saling
mengapresiasi seni dan menghargai karya orang lain. Hal ini berkaitan
dan terbentuk aspek perkembangan sosialnya vyaitu peserta didik
ditanamkan karakter menghargai prestasi untuk senantiasa mengahrgai
dan mengapresiasi prestasi orang lain, serta mensyukuri prestasi sendiri
yang telah diraih.

Nilai karakter komunikatif

Nilai karakter komunikatif yaitu adalah tindakan yang
memperlihatkan rasa senang berbicara, bergaul, dan bekerja sama dengan
orang lain. Dari kutipan buku tematik tersebut menunjukan bahwa sikap
bersahabat atau komunikatif yang dilakukan oleh para siswa. Dengan
demikian buku tematik tema 3 berpesan bahwa sikap bersahabat atau
komunikatif adalah sesuatu yang penting karena dengan sikap tersebut
akan memunculkan empati dan memberikan nilai positif terhadap orang
lain.

Nilai karakter komunikatif diajarkan dalam kegiatan pembelajaran
dalam buku tematik tema “Peduli Terhadap Makhluk Hidup”. Peserta
didik diajarkan untuk berinteraksi dengan teman sebaya dan mampu
mengemukakan pendapatnya. Hal ini akan menstimulus perkembangan
bahasa maupun sosialnya. Dengan kebiasan mengemukakan pendapat,
peserta didik lebih percaya diri atau terbuka apa yang mereka pikirkan
dan ketahui. Dengan begitu akan membentuk interaksi teman sebaya.
Nilai karakter cinta damai

Cinta damai adalah sikap, perkataan, dan Tindakan yang
menyebabkan orang lain merasa senang dan aman atas kehadiran dirinya,
masyarakat, lingkungan (alam, sosial, budaya, negara). Nilai karakter
cinta damai ditunjukkan pada buku tematik tema 3 “Peduli Terhadap

Makhluk Hidup” yaitu pada kegaatan diskusi. Dalam kegiatan tersebut,
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peserta didik diajarkan untuk saling tenang dan damai walau mereka
berbeda pendapat . Nilai karakter cinta damai meningkatkan sisi
perkembangan emosi-sosialnya. Kemmapuan emsoi-sosialnya yaitu

Kelebihan dari seseorang yang memiliki sikap cinta damai ialah
seseorang yang mampu menghormati dan menerima setiap adanya
perbedaan serta selalu berbuat kebaikan kepada orang lain merupakan
unsur yang ada pada aspek cinta damai sehingga mampu mengontrol
emosi dan dapat bersikap baik. Untuk mencapai suatu perdamaian
mencakup dua hal yaitu, upaya penyelesaian konflik tanpa kekerasan dan
upaya jangka panjang untuk menciptakan perdamaian abadi. Anak usia
dini disebut sebagai peniru ulung, karena anak dengan mudah dan
cepatnya meniru apa yang di lakukan orang lain. Maka dari itu, dalam
menanamkan nilai karkater pada anak tidak hanya mengandalkan para
guru saja, namun keluarga juga sangat berperan penting saat memberikan
penanaman nilai karakter.

Penanaman karakter cinta damai pada anak dapat membuat anak
memiliki tenggang rasa, mengontrol emosi serta mampu memiliki
keterbiasaan untuk sabar. Hal tersebut membentuk perkembangan sosial
emosionalnya. Aspek perkembangan sosial emosional anak tak sekadar
kemampuan mengatur emosi. Lebih dari itu, kemampuan sosial
merupakan bekal penting yang akan memengaruhi perilaku anak hingga ia
dewasa kelak dimana kemampuan ini dibutuhkan saat ia berada di dunia
kerja nantinya.

Nilai karakter gemar membaca

Nilai karakter gemar membaca ditampilkan pada buku tematik
tema 3 “Peduli Terhadap Makhluk Hidup” yaitu pada kegiatan dimana
peserta didik disuruh untuk membaca teks bacaan pada buku tematik
tersebut. Hal ini diajarkan untuk membaca agar wawasan dan
pengetahuan tentang sesuatu akan bertambah.

Penanaman nilai karakter gemar membaca sangat memperhatikan

aspek perkembangan. Aspek perkembangan yang ditonjolkan yaitu
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perkembangan kognitifnya. Gemar membaca akan mengasah cara berfikir
mereka. Dengan begitu kemampuan berfikir meningkat lebih tinggi, dapat
memproses informasi dengan lebih terampil dan membuat koneksi ke
iinformasi lain dengan mudah. Dengan kata lain perkembangan kognitif
anak semakin baik.

Nilai karakter peduli lingkungan

Nilai karakter peduli lingkungan yaitu Peduli lingkungan ialah
sikap dan tindakan yang selalu berupaya mencegah kerusakan pada
lingkungan alam sekitarnya dan mengembangkan upaya-upaya untuk
memperbaiki kerusakan alam yang sudah terjadi. Nilai pendidikan
karakter peduli lingkungan memiliki sikap kepedulian terhadap
lingkungan sekitarnya dengan berupaya mencegah adanya kerusakan di
dalamnya.

Dengan demikian dapat diketahui ~bahwa buku tematik
mengandung pesan bahwa sikap peduli lingkungan harus senantiasa
dimiliki oleh setiap individu. Jika sikap ini dimiliki oleh setiap individu,
maka kerusakan lingkungan yang disebabkan oleh manusia dapat
diminimalisir.

Relevansi nilai karakter peduli lingkungan dengan perkembangan
anak yaitu berhungan dengan aspek sosialnya. Aspek sosial pada pada
buku tematik ditunjukkan yaitu mengajarkan kepada peserta didik untuk
senantiasa menjaga dan merawat lingkungan sekitar. Sikap kepedulian
lingkungan menstimulus perkembangan sosialnya.

Nilai karakter peduli sosial

Karakter peduli sosial adalah sikap dan tindakan yang selalu ingin
memberi bantuan pada orang lain dan masyarakat yang membutuhkan.
Buku tematik ini mengandung pesan tentang pentingnya sikap
kepedulian sosial dalam kehidupan. Karena sikap peduli sosial ini
diharapkan memiliki empati dalam membantu sesama. Dalam
menanamkan nilai karakter peduli sosial kepada peserta didik adalah

menstimuslus aspek perkembangan sosialnya. Aspek ini dipraktikkan
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oleh. Sikap peduli sosial ini juga dicontohkan oleh kutipan teks yaitu Edo
membantu burung yang teluka di jalan sehingga Edo telah memberikan

teladan kepada peserta didik untuk saling menolong.

16. Nilai karakter tanggung jawab

Nilai karakter tanggung jawab adalah sikap dan perilaku seseorang
yang melaksanakan tufgas dan kewajiban yang seharusnya di lakukan
terhadap diri sendiri, masyarakat, lingkungan, negara dan Tuhan Yang
Maha Esa. Nilai tanggung jawab ditampilkan pada buku tematik dalam
kegiatatan pembelajaran. Dengan demikian buku tematik mengandung
pesan bahwa sikap tanggung jawab dimulai dari diri sendiri dan juga dari
hal-hal yang sederhana. Sikap tanggung jawab ini dapat menjadikan
seseorang menyadari bawa setiap hal yang dilakukannya dapat berkaibat
baik ataupun berakibat buruk.

Relevansi nilai pendidikan karakter tanggung jawab terhadap
perkembangan anak usia SD/MI yaitu aspek perkembangan moral. Aspek
ini membentuk kepribadian yang baik.

Dalam buku yang dijadikan penelitaian, ada beberapa hal yang sangat
penting untuk diperhatikan berkaitan dengan pendidikan bagi anak MI/SD,
antara lain:

1. Mengetahui ciri-ciri perkembangan kognitif peserta didik usia sekolah
dasar adalah penting bagi orangtua dan guru. Pemahaman mengenai
sebuah proses perkembangan hidup anak dapat dimulai saat dia lahir.
Perkembangan kognitif dipelajari melalui proses mental dan persepsi
sensorik.

2. Kemampuan berkomunikasi, interaksi mendukung orang lain dan
kemampuan memaksimalkan semua kemampuan sensorik seperti melihat,
mendengar, menyentuh, mencicipi dan mencium yang diperlukan untuk
pengembangan maksimum dari pembentukan mental atau kognitif.
Perkembangan anak berkualitas tinggi selalu menempatkan prioritas pada
pembelajaran intelektual anak-anak.
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3. Teori perkembangan kognitif menurut para ahli seperti Jean Piaget dan
Lev Vygotsky memiliki peran besar terhadap ide-ide Kkita tentang
bagaimana anak-anak belajar. Keduanya memiliki perspektif yang sedikit
berbeda dan menekankan aspek yang berbeda dalam perkembangan
kognitif anak.

Sebagaimana diketahui bahwa Usia 7-12 tahun merupakan usia ketika
anak sudah memasuki masa sekolah. Sebagaimana menurut teori kognitif
Piaget, pemikiran anakanak usia sekolah dasar disebut pemikiran operasional
konkret.'** Piaget menyatakan bahwa manusia yang aktif secara terus
menerus mengadakan penyesuaian diri dalam proses interaksinya terhadap
lingkungan.™

Oleh sebab itulah perkembangan kognitif seorang anak terjadi secara
bertahap, lingkungan tidak dapat mempengaruhi perkembangan pengetahuan
anak. Seorang anak tidak dapat menerima pengetahuan secara langsung dan
tidak bisa langsung menggunakan pengetahuan tersebut, tetapi pengetahuan
akan didapat secara bertahap dengan cara belajar secara aktif di lingkungan
sekolah.'*®

Hal yang perlu diperhatikan bahwa pada dasarnya anak-anak sebagai
generasi yang unggul tidak akan tumbuh dengan sendirnya. Mereka sungguh
memerlukan lingkungan yang subur yang sengaja diciptakan untuk itu, yang
memukinkan potensi mereka dapat tumbuh dengan optimal. Dengan
demikian, orang tua, disamping guru memegang peranan penting untuk
menciptakan lingkungan tersebut guna merangsang segenap potensi anak agar
dapat berkembang secara maksimal.**’

Pemikiran anak-anak usia SD/MI masuk dalam tahap pemikiran

operasional konkret yaitu masa di mana aktifitas mental anak terfokus pada

Desmita, Psikologi Perkembangan, Cet. Ke-9, (Bandung : PT Remaja Rosdakarya,
2015), him. 156.

1135umanto, Psikologi Perkembangan : Fungsi dan Teori, (Yogyakarta : PT. Buku Seru,
2014), him. 154.

8Muklis, Hirmaningsih, Teori Psikologi Perkembangan, ( Jakarta: Bumi Aksara 2010),
him. 36

syamsyu Yusuf, Psikologi Perkembambangan Anak dan Remaja, (Jakarta:
RosdaKarya, 2006), him. 140.
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objek-objek yang nyata atau berbagai kejadian yang pernah dialaminya. Ini
berarti anak usia SD/MI sudah memiliki kemampuan untuk berpikir melalui
urutan sebab-akibat dan mulai mengenali banyaknya cara yang bisa ditempuh
dalam menyelesaikan permasalahan yang dihadapinya. Anak usia ini juga
dapat mempertimbangkan secara logis hasil dari sebuah kondisi serta tahu
beberapa aturan atau strategi berpikir, seperti penjumlahan, pengurangan,
mengurutkan sesuatu secara berseri dan mampu memahami operasi.**®

Itulah hal yang dapat dipaparkan berkaitan dengan relevansi nilai-nilai
pendidikan karakter dalam buku tematik siswa kelas IV tema 3 Peduli
Terhadap Makhluk Hidup terkait dengan perkembangan anak usia SD/MI di
dalam buku tematik terlihat dari penanaman nilai-nilai pendidikan karakter
yang menstimulus aspek-aspek perkembangan anak usia SD/MI. Nilai-nilai
karakter di atas relevan dengan perkembangan anak adalah aspek
perkembangan emosional, aspek = perkembangan  kognitif, aspek
perkembangan bahasa, aspek perkembangan moral/keagamaan, dan aspek
perkembangan sosial.

18E Fatimah, Psikologi Perkembangan Peserta Didik, (Bandung: Pustaka Setia, 2009),
him. 51.



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan penelitian pada bab sebelumnya mengenai “Analisis

Nilai-nilai Pendidikan Karakter dalam Buku Tematik Siswa Kelas IV Tema 3

Peduli Terhadap Makhluk Hidup ” yang telah dilakukan oleh peneliti, maka

dapat disimpulkan sebagai berikut:

1. Nilai-nilai pendidikan karakter yang ditemukan dalam buku tematik siswa
kelas IV tema 3 Peduli Terhadap Makhluk Hidup terdiri dari 16 nilai,
yaitu: nilai karakter religius, nilai karakter toleransi, nilai karakter
disiplin, nilai karakter kerja keras, nilai karakter kreatif, nilai karakter
mandiri, nilai karakter demokratis, nilai karakter rasa ingin tahu, nilai
karakter cinta tanah air, nilai karakter menghargai prestasi, nilai karakter
komunikatif, nilai karakter cinta damai, nilai karakter gemar membaca,
nilai karakter peduli lingkungan, nilai karakter peduli sosial, nilai karakter
tanggung jawab. Sedangkan nilai karakter yang tidak ditemukan yaitu
nilai karakter jujur dan nilai karakter semangat kebangsaan.

2. Relevansi nilai-nilai pendidikan karakter yang ada di dalam buku tematik
siswa kelas IV tema 3 Peduli Terhadap Makhluk Hidup dengan
perkembangan anak usia SD/MI di dalam buku tematik terlihat dari
penanaman nilai-nilai pendidikan karakter yang menstimulus aspek-
aspek perkembangan anak usia SD/MI. Adapun aspek yang berkaitan
dengan nilai-nilai pendidikan karakter adalah aspek perkembangan
emosional, aspek perkembangan kognitif, aspek perkembangan bahasa,
aspek perkembangan moral/keagamaan, dan aspek perkembangan sosial.

B. Saran
Berdasarkan penelitian dan kesimpulan di atas, maka peneliti
memberikan saran yang dapat dijadikan bahan masukan atau pertimbangan

untuk penelitian dan untuk lembaga pendidikan, antara lain sebagai berikut:
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Kepada pendidik, agar dapat mengimplementasikan nilai-nilai
pendidikan karakter kepada peserta didik dengan baik melalui buku
tematik siswa kelas IV tema 3 Peduli Terhadap Makhluk Hidup, untuk
penerapan nilai karakter guru harus mencontohkan perilaku yang baik,
sehingga siswa tertanam nilai-nilai pendidikan karakter. Dari penelitian
ini, para pendidik diharapkan lebih kreatif dan inovatif dalam
mengimplementasikan nilai-nilai pendidikan karakter kepada siswa.
Kepada siswa, agar selalu belajar untuk menambah pengetahuan tentang
nilai-nilai pendidikan karakter dan mengimplementasikannya di
kehidupan sehari-hari. Penerapan karakter tersebut dapat dilakukan
dalam bersikap terhadap orang tua, guru, teman, dan lingkungan sekitar.
Kepada peneliti selanjutnya, peneliti berharap agar penelitian ini bisa
dijadikan referensi untuk menganalisis nilai-nilai pendidikan karakter
yang terkandung dalam buku tematik lainnya, karena peneliti hanya
menganalisis nilai-nilai pendidikan karakter yang terkandung dalam buku
tematik siswa kelas IV tema 3 “Peduli Terhadap Makhluk Hidup”.
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Lampiran 1 Hasil Temuan Nilai Karakter dalam Buku Tematik
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tersebut dilakukan secara kolektif atau gabungan dengan menitipkan uang sebesar :

Rp 40.000,00 (Empat Puluh Ribu Rupiah)

Uang terkumpul dibelanjakan buku yang kemudian buku hasil pembeliannya diserahkan
secara sukarela sebagai koleksi perpustakaan UIN Prof. K.H. Saifuddin Zuhri Purwokerto

Demikian surat keterangan ini dibuat untuk menjadi maklum dan dapat digunakanseperlunya.

okerto. 24 September 2022
by
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KEMENTERIAN AGAMA
INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI PURWOKERTO
==~ FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN

IAIN PURWOKERTO Alamat: JI Jend. A. Yani No. 40 A Telp. (0281) 635624 Fax (0281) 636553 Purwokerto 53126

SURAT KETERANGAN
No. B- 635.b/In.17/WD.I.FTIK/PP.009/V1/2020

Yang bertanda tangan di bawah ini Wakil Dekan Bidang Akademik,

menerangkan bahwa :

Nama : Naela Try Maulida
NIM 11617405114
Prodi : PGMI

Mahasiswa tersebut benar-benar telah melaksanakan ujian komprehensif

dan dinyatakan LULUS pada :

Hari/Tanggal  : Kamis, 18 Juni 2020

Nilai :B-
Demikian surat keterangan ini kami buat untuk dapat digunakan
sebagaimana mestinya.

Purwokerto, Kamis,18 Juni 2020
Wakil Dekan Bidang Akademik,

Dr. Suparjo, M.A.
NIP. 19730717 199903 1 001
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DAFTAR RIWAYAT HIDUP

A. ldentitas Diri

1. Nama Lengkap : Naela Try Maulida

2. Jenis Kelamin : Perempuan

3. Tempat/ Tanggal Lahir : Brebes, 21 Maret 1997

4. Alamat Rumah :Desa Kaliloka RT. 02 RW. 04 Kec.
Sirampog Kab. Brebes

5. Nama Ayah : Nasrulloh

6. Nama lbu : Latipah

7. Agama > Islam

8. Email : naelamaulida21@gmail.com

B. Riwayat Pendidikan
1. SD Negeri Kaliloka lulus tahun 2009
2. SMP Muhammadiyah 2 Sirampog lulus tahun 2012
3. SMA Negeri 1 Bumiayu lulus tahun 2015
4. Universitas Islam Negeri Prof. K.H. Saifuddin Zuhri Purwokerto,
Jurusan Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah 2016-2022

Purwokerto, 30 September 2022

i

Naela Try Maulida
NIM.1617405114




